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RINGKASAN

Peningkatkan kualitas sumber daya keluarga memcriukan campur tangan
semua pihak, seperti pemerintah, LSM, lembaga pendidikan, dan keluarga. Kcluarga
sebagai salah satu bentuk kelompok masyarakat terkecil, merupakan wadah awal bagi
seseorang untuk memulai perkembangan kemampuannya. Lingkungan keluarga
merupakan tempat awal bagi seseorang untuk dididik, ditanamkan watak, dan
kemampuan dasar. Seorang anak memulai belajar dan lingkungan keluarga ini,
sebelum kemudian akan mengembangkan kemampuannya pada lingkungan-
hingkungan lain di luar keluarga.

Salah satu peran penting keluarga adalah pada kecerdasan emosi anak. Anak
vang bisa merasakan kehadiran kedua orangtua secara fistk akan memperoleh
lingkunigan yang kondusif bagi kecerdasan emosinya. Pada anak yang tidak bisa
merasakan kehadiran orangtua secara fisik akan mengalami hambatan pada
kecerdasan emosinya.

Kecerdasan emosi yang terganggu pada anak dengan orangtua tidak hadir
secara fisik berakibat pada kualitas SDM yang terbentuk. Anak akan kesulitan untuk
mengembangkan kualitas SDM-nya, sehingga kemampuan dan keahlian anak kettka
dewasa kelak kurang berkembang dibandingkan anak dengan kehadiran orangtua
secara f1sik.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari ketidakutuhan orangtua
secara fistk pada kecerdasan emos: anak. Manfaat yang diharapkan dar1 penelitian im
adalah memberikan gambaran mengenat peran penting keutuhan orangtua secara fisik
terhadap kecerdasan emosi anak, sehingga penanganan terhadap anak-anak dengan
orangtua tidak utuh secara fisik akan dapat dilakukan dengan benar.

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif yang dilakukan di SLTP 2
Sedayu, Kabupaten Gresik. Jumiah populasi secara keseluruhan dari SLTP ini adalah
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200 orang. Sampel diambil dengan teknik acak sederhana (simple random sampling).
Dart teknik int didapatkan jumlah sampe) sebanyak 118 orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang
menggunakan skata Likert. Dari data yang terkumpul, dilakukan penilaian jawaban
responden dan perekaman jawaban responden di komputer. Selanjutnya, data vang
sudah direkam dianalisis validitas dan reliabilitasnya,

Pengujian hipotesis menggunakan uji t dan anava 1 jalur. Dan pengujian
didapatkan hasil bahwa ada perbedaan kecerdasan emosi antara anak dengan orangtua
utuh secara fisik dan vang tidak utuh secara fisik, dimana anak dengan orangtua utuh
secara fisik mempunya kecerdasan emosi vang lebih tinggi daripada anak dengan
orangtua tidak utuh secara fisik (t = 6,337, dan p = 0,000).

Dengan terbuktinya hipotesis penelitian, berarti anak dengan orangtua hadir
sccara fisik akan bisa berkembang lebth optimal kecerdasan emosinya, sehingga
kualitas SDM anak akan bisa meningkat.

Dari hasil tersebut, ada beberapa saran yang bisa diberikan, yaitu: (1) orangtua
harus membenkan perhatian vang senus pada keccrdasan emosi anak dan tetap
mendampingl anak secara fisik langsung, serta memberikan bimbingan supava
kualitas SDM anak akan bertambah baik, (2) bagi keluarga yang sudah tidak utuh
sccara fisik, peran extended familiy sangatiah dibutuhkan scbisa mungkin untuk
menggantikan posisi dan figur orangtua, sechingga perkembangan kualitas SDM anak
tetap dapat optimal, (3) peranan lingkungan di sekitar anak yang mempunvai

orangtua tidak bisa hadir secara fisik sangat besar bagi kecerdasan emosi anak.

i
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ABSTRACT

Family has important functions in developing human resources. One of the
important functions is to develop emotional intelligence. This rescarch is conducted
to know whether physically family wholeness has influence toward emotional
mtelligence.

The population of this research 1s 200 students of SLTP 2 Sedayu, Grestk.
The sampling technique in this research is simple random sampling. It takes 118
student as respondent. To collect data from the respondents, researcher uses
questionnaire. Then, the validity and reliability of the collected data are tested before
further analysis.

To get the conclusion, t-test and one-way analysis of vanance are used to
analyze the collected data. From the result, the researcher concludes that physically
family wholeness has influence toward emotional intelligence. Respondents with
physically family wholeness have higher level of emotionai intelligence than
respondents without physically family wholeness (shown by t value = 6,337, p =
0,000).

Keywords: physically family wholeness and emotional tntelligence

Xt
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Upaya untuk peningkatkan kualitas sumber daya keluarga memeriukan
campur tangan semua pihak, seperti pemerintah, LSM, lembaga pendidikan, dan
keluarga. Keluarga sebagai salah satu bentuk kelompok masyarakat terkecil,
merupakan wadah awal bagi seseorang untuk memulai perkembangan
kemampuannya. Lingkungan keluarga merupakan tempat awal bagi seseorang untuk
dididik, ditanamkan watak, dan kemampuan dasar. Seorang anak memulai belajar
dari lingkungan keluarga 1ni, sebelum kemudian akan mengembangkan
kemampuannya pada lingkungan-lingkungan lain di luar keluarga.

Peran dan fungsi penting keluarga tidak diragukan lagi. Seorang bayi yang
baru lahir hanya akan mengenal orang-orang terdekat yang berada dalam lingkungan
keluarga Orang-orang terdekat ini, ayah, ibu, dan saudara-saudaranya, merupakan
tempat belajar pertama kalinya untuk mengenal kehidupan. Anak tersebut mulai
diajarkan mengenal orangtua, saudara-saudara, dan benda-benda yang ada di
lingkungan sekitarnya. Setelah seorang anak beranjak ke taraf usia yang lebih besar,
seorang anak belajar bagaimana cara bersosialisasi atau bergaul dengan orang lain.

Dengan mulai bergaul bersama orang-orang di dalam keluarga, anak akan mengerti
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bagaimana dia harus bersikap ketika berhubungan dengan orang lain, apa saja yang
patut untuk dilakukan, dan apa saja yang kurang patut dilakukan. Pada lingkungan
keluarga ini, anak-anak juga belajar mengenai norma-norma vang berlaku dalam
keluarga, norma-norma sosial yang ada dalam masyarakat, norma-norma susila, dan
norma-norma agama. Anak-anak dikenalkan dan dibekali agar ketika bersosialisasi
dengan masyarakat yang lebih luas, anak-anak bisa menempatkan diri dengan baik
(Soekanto, 1992 : 1). Perkembangan anak yang besar di keluarga kaya akan berbeda
dengan keluarga miskin. Anak dari keluarga kaya mempunyai kesempatan dan
fasilitas vang lebih luas untuk belajar dibandingkan dengan anak dan keluarga yang
kurang mampu. Faktor pendidikan dan orangtua juga mempengaruhi perkembangan
anak. Orangtua dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan lebith memperhatikan
pendidikan anak-anaknya daripada orangtua dengan tingkat pendidikan yang rendah.
Budava tidak bisa dilupakan pengaruhnya pada perkembangan anak. Pada budaya
tertentu, seorang anak bisa saja tudak diperkenankan untuk menempuh pendidikan
vang terlalu tinggi karena tuntutan untuk bekerja membantu orangtua lebih besar.
Kondisi nitual atau agama dalam suatu keluarga akan mempengaruhi juga bagaimana
perkembangan anak.

Peran keluarga, yang dijalankan oleh orang tua, juga terlihat dari pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan dasar dan kebutuhan hidup seseorang Keluarga merupakan
tempat dimana seseorang bisa mendapatkan pemenuhan kebutuhan fisiologis dan
kebutuhan mental. Seorang anak yang belum bisa mencari uang sendiri akan

mendapatkan pemenuhan kebutuhan fisiologis tersebut dari orangtua. Orangtua dalam
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suatu keluarga bahkan memenuhi keperluan anak-anaknya tidak hanya terbatas pada
kebutuhan fisiologis semata, melainkan pada kebutuhan-kebutuhan lain, seperti
kebutuhan akan rasa aman, kasih sayang dan cinta, penghargaan, dan aktualisasi.
Pada pemenuhan kebutuhan rasa aman, orangtua akan berusaha untuk melindungi dan
memberikan kedamaian bagi anak-anaknya melalui keserasian antara ketertiban dan
ketentraman, dengan mempertimbangkan pengaruh-pengaruh yang datang dan luar
rumah/keluarga (Soekanto, 1992 : 78). Orangtua berusaha menenangkan ketakutan-
ketakutan anak dan memberikan penjelasan bagaimana anak-anak harus menghadapi
ketakutan tersebut, dengan demikian, anak akan bisa memperoleh rasa aman dan
orangtuanya Kebutuhan terhadap rasa cinta dan kasih sayang diberikan pula oleh
orangtua dalam keluarga. Orangtua memberikan rasa sayangnya kepada anak dengan
tuius dan tanpa pamrih, sehingga dari hal ini anak bisa belajar untuk menyayangi dan
mencintai orang lain sesuai dengan cara yang diajarkan oleh orangtuanya. Anak bisa
juga belajar mengenai bagaimana cara menghargai orang lain dart keluarga. Di dalam
keluarga, seorang anak bisa belajar menghargai orang lain dari hal yang sederhana,
seperti menyenangkan orang lain, dan pujian tulus yang diberikan kepada sescorang
yang meraih prestasi.

Dalam pelaksanaan peran penting keluarga, banyak hambatan yang dihadapi,
sehingga peran tersebut tidak dapat berjalan dengan baik. Hambatan yang membuat
peran keluarga menjadi kurang berfungsi biasanya datang dari internal keluarga itu
sendiri. Misalnya saja, pada keluarga yang kurang harmonis dan sering timbul

pertengkaran, fungsi-fungsi yang seharusnya dijalankan oleh keluarga tidak akan
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dapat bejalan dengan baik. Orangtua yang seharusnya dapat menjadi panutan bagi
anak-anaknya tidak akan bisa memerankan fungsinya. Orangtua akan nibut dengan
vrusannya sendiri dan kurang memperhatikan kebutuban dari anaknyva. Pada
akhimya, anak merasa kurang diperhatikan dan pendidikan yang seharusnya
diberikan oleh orangtua kepada anak tidak akan dapat berjalan dengan baik. Anak
akan mengambil referensi dari orang lain di luar keluarga (Sockanto, 1992 : 71).

Hambatan terhadap fungsi keluarga tersebut akan semakin besar ketika
permasalahan dan pertengkaran yang dilakukan oleh orangtua berujung pada
perceraian. Adanya perceraian akan membuat anak kehilangan kasth sayang dari
satu, atau bahkan, dari kedua orangtuanya. Anak bisa saja akan dijadikan rebutan
oleh kedua orangtua, atau anak akan ditelantarkan oleh keduanya. Kedua hal tersebut
sama buruknya bagi perkembangan anak. Anak vang kurang mendapatkan kasih
sayang biasanya cenderung menjadi anak yang pemberontak (Soekanto, 1992 : 58).
Anak-anak juga seringkali berubah menjadi malas belajar dan nakal Kenakalan
tersebut ditujukan untuk memperoleh perhatian dari orang lain untuk menutupi
kebutuhan kassh sayang vang hilang dari orangtuanya (Ahmadi, 1999 : 249).

Fungs: keluarga bisa juga terhambat kalau kedua orangtua mempunvai
kesibukan yang luar biasa, sampai-sampai waktu untuk mendidik anak tidak ada.
Keluarga yang seperti im biasanya akan membiarkan anak-anaknya untuk hidup
sendiri, atau menyerahkan pengasuhan pada keluwarga (saudara)/pembantu. Anak tidak

mempunyai figur orangtua sepert lazimnya anak-anak lain yang mempunyai keluarga
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utuh. Kondisi semacam ini membuat keluarga akan sulit menjalankan fungsi-
fungsinya, karena bentuk keluarga sendini kurang jelas.

Anak-anak yang ditinggal mati oleh orangtuanya, mengalami nasib vang tidak
kalah buruknya dengan kondisi keluarga yang mengalami perceraian atau keluarga
dengan kedua orangtua yang sangat sibuk. Anak-anak-ini tidak bisa merasakan lagt
sebuah keluarga dan merasakan manfaat dari keluarga. Seringkah nasib mereka harus
berakhir di panti asuhan-panti asuhan. Banyaknya jumiah anak yang berada di panti
asuhan, pepanganan vang diberikan kepada anak-anak bersifat massal, artinva
perhatian vang diberikan untuk anak-anak secara perorangan jarang diberikan. Pada
kondisi vang seperti ini, sulit bagi scorang anak di panti asuhan untuk
mendapatkan perhatian dan kasih sayang yang cukup. Anak-anak akan merasa
diacuhkan. Perkembangan rasa aman dan kebutuhan akan kasih sayang relatif kurang
bisa dipenuhi (Soekanto, 1992 : 44,

Hambatan-hambatan di atas, menyebabkan ketidakutuhan orangtua secara
fisik bisa tegadi. Orangtua vang bercerai, mempunyai kesibukan vang tuar biasa, dan
orangtua yang meninggal berakibat kepada tidak bisa hadirnya orangtua secara fisik
daiam interksi dengan anak-anaknya. Kettdakutuhan orangtua secara fisik tersebut
dapat menjadikan fungsi keluarga kurang bisa berjalan dengan baik dan dapat
membawa dampak yang cukup serius pada perkembangan anak. Perkembangan anak
vang terpengaruh oleh hambatan ketidakutuhan orangtua adalah kecerdasan
cmosional. Anak dengan orangtua tidak utuh secara fisik banyak mengalami

bambatan dalam mengembangkan kecerdasannya emosionalnya. Ketidakutuhan
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orangtua dapat secara fisik menyebabkan anak menjadi malas belajar (Ahmadi, 1999
: 249) Pendidikan awal bagi anak yang seharusnya didapat dan orangtua tidak bisa
terlaksana. Anak-anak akan menjadi terlambat untuk memulai belajar atau tidak
mendapatkan dukungan vang cukup dari orangtua (Soekanto, 1992 : 4}). Peran
orangtua dalam memotivasi anak pada saat anak merasa malas belajar menjadi tidak
ada. Kegiatan belajar anak menjadi kurang terkontrol. Jika ketidakutuhan tenjadi pada
saat anak-anak menginjak usia remaja, maka individu tersebut akan mengalami
guncangan atau trauma psikologis yang cukup berat. Pelarian dari masalah
ketidakutuhan orangtua tersebut sama-sama berdampak pada berkurang intensitas
anak untuk belajar. Data penclitian dan Gottschalat di Liepzig tahun 1950
menemukan hasil bahwa 70,8% dan anak-anak yang sulit dididik vang 1a selidiki,
berasal dan keluarga vang tidak teratur, tidak utuh, atau mengalami tekanan hudup
vang terlampau berat, serta Hroken home (Sockanto, 1992 : 41).

Kecerdasan emosional anak juga akan menjadi terganggu jtka peran dan
fungst keluarga menemui hambatan (tidak benalan). Anak belajar bersosialisasi,
menggunakan perasaapnya secara tepat, dan belajar menyayangi orang lain,
didapatkan dari keluarga. Anak yang keluarganya tidak utuh, kondisi emosionalnya
seringkali terganggu. Anak menjadi kesulitan untuk mengungkapkan emosinya
dengan kadar atau cara vang tepat. Jika hal ini beriangsung dalam jangka waktu yang
lama, kecerdasan emosi anak akan terganggu. Tahapan emosi anak sulit beranjak ke
tingkat vyang lebih tinggl. Anak-anak mempunyai kecenderungan berperilaku

emosional dan kurang terkontrot (Goleman, 2000).
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Dari data yang diuraikan di atas, terlihat bahwa ketidaklengkapan orangtua
membawa dampak vang sangat besar bagi perkembangan anak, khususnya
kecerdasan emosional. Dampak tersebut jika meluas, akan menyebabkan rangkaian
permasalahan sosial yang cukup berbahaya, seperti kenakalan remaja, tingginya
angka kriminalitas, dan yang lebih parah lagi adalah, menurunnya kualitas sumber
daya manusia.

Hal-hal tersebut di atas memberikan alasan yang kuat untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ketidaklengkapan orangtua secara fisik

bagi kecerdasan emosional anak.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Permasalahan vang diangkat dalam penelitian ini akan dirumuskan menjadi
bentuk pertanyaan sebagai berikut:

“Apakah ada pengaruh antara ketidakutuhan orangtua secara fisik dengan

kecerdasan emosional anak?”

L3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dan penelitian im adalah:
I, Tujuan Umum
Untuk menguyi pengaruh ketidakutuhan orangtua secara fisik dengan kecerdasan

emosional anak
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2. Tujuan Khusus
- Untuk mengukur kecerdasan emosional anak dan keluarga tidak utuh secara
fisik
- Untuk membandingkan dengan kecerdasan emosional dari keluarga yang utuh

secara fisik.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Penclitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
- Sebagai informast ilmmah mengenai ada tidaknya hubungan antara
ketidakutuhan orangtua secara fisik dengan kecerdasan emostonal.
- Memberikan gambaran mengenat manfaat keutuhan orangtua sccara fisik dan
kecerdasan emosional bagt peningkatan SDM di indonesia.
- Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan bagi penelitian sejeris d
masa yang akan datang.
2. Manfaat Prakts
- Jika penelitian ini dapat membuktikan adanya pengaruh tersebut, maka hasil
penelitan bisa digunakan untuk memberikan penanganan pada anak-anak
yang mempunyai orangtua kurang lengkap secara fisik.
- Hasil penelitian 1m bisa digunakan sebagai data untuk mengembangkan peran

dan fungsi keluarga dalam peningkatan kecerdasan emosional.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 KETIDAKUTUHAN ORANGTUA

2,1.1. Keluarga

Pemahaman mengenai  keluarga  sering  dibedakan  menurut
pendekatannva. Pendekatan struktural fungsional memandang keluarga sebagal
grup kecil yang memitiki cint tertentu (struktur dan fungst) untuk memehhara
kelangsungan  hidup {Coolev, dalam Soemardjan, 1993). Pendekatan
antropologi memandang keluarga memuliki artt vang berbeda sesuar adat
istiadat setempat, Secara umum, memiliki ciri relatif sama: terbentuk dar 1katan
perkawinan vang diakui masvarakat, darah dan adopsi sesuas adat, merupakan
unit orang vang berinteraksi, dndentitikasi  sebagal sistem  penamaan
kekerabatan. Keluarga jika dilihat sebagair suatu pranata, adalah kelompok
kerabat vang terstruktur vang tungsinya untuk berkembang biak dan sosialisasi
anak-anak dipersiapkan untuk menjadi individu-individu warga masvarakat
vang berguna {Jay & Geertz. dalam Suparlan : 1962

D1 dalam masyarakat pasti akan dijumpai keluarga batih (nuclear
Jamily). Keluarga batih merupakan kelompok sosial kecil yang terdici dari

suami, istri, beserta anak-anak vang belum memikah Keluarga batih tersebut
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lazimnva disebut rumah tangga, yang merupakan unit terkecil dan masvarakat
sebagai wadah dan proses pergaulan hidup. Di dalam keluarga batth ini,
seseorang mengalami proses sosialisasi yang pertama kalinya, dimana anggota-
anggota masvarakat vang baru mendapatkan pendidikan untuk mengenal,
memahami, menaati, dan menghargai nilai-nila  yang berlaku.  Untuk
selanjutnya keluarga batih akan disebut sebagai keluarga saja. Disamping
keluarga batih, ada juga keluarga luas (extended family). Keluarga luas ini
merupakan keluarga vang berada di luar keluarga batih, yang biasanya terdin

dari kakek, nenek, paman, bibi, dan saudara-saudara (Sockanto, 1992 : 1-2),

2.1.2. Peran Keluarga

Keluarga merupakan tempat dimana seorang anak vang baru lahir
menenima pendidikan dan pengasuhan, sehingga pada saatnya kelak anak
tersebut dapat hidup dengan mandini menghadapi permasalahan-permasalahan
vang ada di sekitarnva. Di dalam keluarga terjadi interaksi antara orangtua
dengan anak-anaknva. Orangtua berfungsi sebagal pembimbing dan pendidik
bagi anak.

Pendidikan dan pengasuhan anak di keluarga ini merupakan saat-saat
awal vang cukup kritis. Erikson mengatakan bahwa masa kanak-kanak
merupakan gambaran awal manusia sebagai seorang manusia, tempat dimana
kebaikan dan sifat buruk kita berkembang dan mewujudkan dini. Jika pada masa

ini anak-anak kurang mendapatkan bimbingan vang tepat, anak akan menjadi
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nakal dan kurang bisa mengembangkan sifat-sifat baiknya. Begtu pula
sebaliknva, jika orangtua dapat mengarahkan anak dengan batk maka sifat-sifat
baik dalam diri anak akan dapat muncul dan berkembang. Apa vang dipelajari
oleh seorang anak bergantung pada bagaimana orangtua memensthi kehutithan
anak akan makanan, perhatian, dan cinta kasth. Sekali ia belajar. maka
pclajaran vang dia dapat tersebut akan mewarnai persepsinya ketika
berinteraksi dengan masyarakat (Hurlock, 1993 : 25-27). Scorang anak vang
diajarkan mengenai cara berinteraksi dengan orang lain dalam suasana yang
penuh cinta kasih akan dapat bergaul dengan cara-cara vang baik. sedangkan
anak vang diajarkan bahwa dalam berinteraksi dengan orang lain harusiah
selalu waspada dan hati-hati akan membentuk anak vang penuh curiga.
Pemenuhan kebutuhan fisilogis akan dapat menjaga kondisi keschatan anak,
schingga anak tidak mudab sakit dan kekurangan gizi. Kondisi fisik anak yang
sehat akan menunjang perkembangan kemampuan-kemampuan lainnya, seperti
perkembangan kecerdasan dan pertumbuhan fisik, vang akan sangat berguna
ketika dewasa kelak. Pemenuhan kebutuhan kasih sayang akan dapat membawa
anak pada pribadi vang terbuka dan berorientasi kepada orang lain.

Peran orangtua dalam masa-masa sosialisasi anak seperti dalam uraian
di atas merupakan salah satu tugas orangtua. Verkuyl (dalam Ahrﬁadi, 1999 .

245) mengemukakan beberapa tugas orangtua, sebagai berikut:
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1. Mengurus keperfuan materiil anak-anaknya
Keperluan materiii seperti makan, minum, kebutuhan akan pakaian, dan
rumah merupakan hal-hal yang harus dapat dipenuhi oleh keluarga.
Keluarga menyediakan pemenuhan kebutuhan materiil im agar anak-anak
dapar berkembang secara optimal. Jika kebutuhan-kebutuhan matenil 1m
tidak terpenuhi, maka berarti tugas keluarga dikatakan belum berjalan
secara baik. Keluarga akan kesulitan untuk menjalankan fungsinya jika
kebutuhan-kebutuhan materil, terutama kebutuhan dasar, tidak/belum
terpenuh,

2. Menciptakan suatu “Ziome " bagt anak-anaknya
Rumah tidak hanya sekedar tempat berteduh bag1 anak-anak, rumah harus
juga berfungsi sebagai tempat beraktifitas, tempat berinteraksi, dan tempat
berbagi suka duka antara anggota keluarga yang satu dengan anggota
keluarga iainnya. Setiap orang harus bisa merasa mempunyai ikatan satu
sama lain. Jika fungsi ini tercapai, maka suasana rumah vang nyaman untuk
tempati akan tercapai.

Tugas untuk mendidik anak-anaknyva

i

Seperti vang telah diuraikan sebelumnya, ketuarga sangat berperan untuk
membentuk suasana pendidikan yang kondusif bagi perkembangan anak.
Keluarga mempunyai peran agar anak-anak dapat mempersiapkan din

dengan baik sebelum mereka menjadi dewasa.

l MEE R

PERPMISTAKAAN
UNIVEPSITAS AIRLANGGA
l SUKABAYA
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4. Memelihara fisik dan psikis anggota keluarganva
Anggota keluarga mempunyat kebutuhan-kebutuhan yang harus bisa
dipenuhi oleh keluarga. Kebutuhan yang bersifat fisik sangat terkart dengan
pemenuhan keperluan matenil. Jika keperluan matenil dapat dipenuhy,
maka fisik anggota keluarga akan dapat terjaga dengan baik. Kebutuhan
psikis anggota keluarga dapat terpelihara dengan baik jika hubungan antara
anggota keluarga vang satu dengan yang lainnva dapat terjalin dengan baik.
Jika suasana dalam keluarga tenang dan tidak banyak pertengkaran, maka
kondisi psikis anggota keluarga juga akan dapat terjaga dengan baik.
Terpenuhinva tugas-tugas keluarga tersebut akan sangat penting bagt
perkembangan anak secara keseluruhan. Perkembangan anak akan dapat
berlangsung secara optimal. Anak akan dapat lebth siap menghadapi masa
dewasanva kelak. Jika tugas-tugas keluarga tersebut tidak terpenuhi, maka sulit
bagi anak untuk dapat berkembang dengan baik. Anak akan menghadapi
hambatan-hambatan dalam proses perkembangannya karena bekal vyang

seharusnya didapat dari keluarga tidak dapat diperuhi dengan baik.

2.1.3. Hambatan-hambatan Peran Utama Orangtua
Peran penting orangtua tidak selatu berjalan mulus tanpa adanya

hambatan. Tugas-tugas vang dijalankan oleh orangtua seringkali dihadang oleh
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permasalahan-permasalahan vang cukup sulit dihadapi, dan pada akhirnva akan
berakibat pada tidak dapat terlaksananya tugas-tugas orangtua tersebut.

Setiap orang tentunya mempunyal cita-cita ideal, bahwa nantinya
setetah menikah dan membentuk suatu keluarga, akan mampu berjalan dengan
baik. Tidak ada orang vang mempunyai cita-cita untuk hidup sengsara setelah
berkeluarga. Namun kenvataan vang terjadi adalah, banvaknva orangtua-
orangtua yang sulit untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya.
Kebutuhan-kebutuhan fisiologis, seperti makan, minum, dan kebutuhan akan
tempat tinggal harus dipenuhi dengan upava yang keras. Upaya vang keras ini
seringkall juga memaksa kedua orangtua untuk bekena, sehingga perhatian
yang seharusnya dituyjukan untuk anak sulit terpenuhi. Kesibukan orangtua
dalam memenuhi kebutuhan dasar ini biasanya sangat menyita waktu. Dilema
yang terjad: pada situasi seperts im adalah, jika kedua orangtua tidak bekena
keras, maka kebutuhan matenil atau kebutuhan dasar akan sulit terpenuhi, dan
ketika kebutuhan dasar mi tidak terpenuhi maka perkembangan anak akan dapat
terhambat. Namun, jika kedua orangtua bekerja keras sekali, bahkan waktu
untuk mengurusi anak menjadi kurang, dampak vang terjadi adalah anak
menjadi kurang perhatian dan kurang kasth sayang. Dan ketika anak mengalami
hal 1ni, efek vang terjadi benkuinya adalah anak akan menjadi kurang peka
terhadap perasaan kasth sayang. Anak kurang bisa untuk menumbuhkan

perasaan savang terhadap lingkungannva (Guhardja, 1993 . 57). Dilema
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semacam 1nilah vang sering dialams oleh keluarga-keluarga baru atau kelnarga-
keluarga vang tingkat perekonomiannva menengah ke bawah.

Hambatan lain vang terjadi ketika ingin melaksanakan tugas-tugas
orangiua adalah terhambatnva komunikasi antar anggota keluarga. Komunikasi
vang kurang dijalin dengan baik akan mengakibatkan renggangnva hubungan
antar anggota keluarga. Komunikasi yang kurang baik ini bisa dikarenakan
empat hal (Rakhmat, 2000 : 126 128}, vaitu;

1. Tidak adanya keakraban dalam berkomunikas:
2. Adanva kontrol vang terlalu dominan dari salah salu pihak vang

berkomunikasi

LN

Kurangnva respon dari anggota-anggota keluarga vang terlibat komunikasi
4. Tidak adanva keserasian emosional ketika komunikasi benjalan
Dengan kurang baiknya komunikasi ini, akan sulit untuk menciptakan
suasana nyaman di rumah. Setiap anggota keluarga merasa kurang nvaman
dalam berkomunikasi satu sama lain. Suasana rumah bisa menjadi hambar dan
akan mempersulit orangtua dalam menjalankan tugas-tugasnva. Hal im akan
banvak terjadi pada orangtua vang terlaiu sibuk, bekerja di luar negert {sebagar
TKI), atau salah satu orangtua meninggal.
2.1.4. Keutuhan dan Ketidakutuhan Orangtua Secara Fisik
Hambatan-hambatan vang muncul ketika melaksanakan tugas-tugas
keluarga mempunvai dampak vang berbeda pada orangtua utuh dan orangiua

tidak utuh secara fisik,
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1. Orangtua Utuh Secara Fisik

Orangtua utuh secara fisik adalah sebuah keluarga vang dilengkapi
dengan anggota-anggota keluarga, sepertt avah, tbu, dan anak-anak, vang
terlibat dalam interaks1 schari-hari. Orangtua utuh secara fistk mempunvas
arti berkumpulnva kedua orangtua dengan anggota keluarga dan timbul
adanva keterikatan psikis. Orangtua vang utuh secara fisik memiliki
kebulatan perhatian vang penuh atas tugas-tugasnya sebagal orangtua
(Ahmadi, 1999 : 248)

Pada orangtua utuh secara fisik, hambatan-hambatan dalam
melaksanakan tugas keluarga dapat dihadap: secara bersama-sama. Kedua
orangtua masih bisa saling berbagi tugas untuk memberikan perhatian pada
anak dan pekeriaan. Meskipun orangtua utuh secara fisik bukanlab suatu
jaminan bahwa tugas-tugas keluarga akan dapat berjalan dengan baik, tetap
jika dibandingkan dengan orangtua vang tidak utuh secara fisik, orangtua
utuh masth bisa dikatakan lebith beruntung. Anak-anak vang memilikt
orangtua utuh secara fistk masih dapat mempunyai figur orangtua yang
lengkap. Figur orangtua sangat diperlukan anak sebagai contoh atas
tindakan-tindakannya. Anak-anak membutuhkan contoh nvata vang bisa
mereka amati dalam kehidupan schari-hari. Dengan adanya contoh dan
orangtua, anak akan bisa mengarabkan penlakunya apar sesuai dengan
untutan dari ingkungan sosialnya. Anak-anak juga dapat memperoleh figur

kepemimpinan dari avah. Anak tahu bagaimana sescorang menjalankan
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fungsinya mengatur keluarga. Dar figur 1bu, anak-anak bisa mendapatkan
figur yang bisa memelihara dan mengasuh mereka. Anak-anak bisa belajar
mengenai kesabaran dan pengorbanan. Dari figur keduanva, anak-anak bisa
mendapatkan adanya contoh mengenal kebersamaan.

Pada orangtua utuh secara fistk, kehadiran orangtua vang konsisten
dapat membuat anak-anak menaati peraturan-peraturan yang menuju pada
pemenuhan tugas-tugas keluarga. Orangtua dapat mengarahkan anak-anak
agar menjalankan aturan-aturan yang dibuat, membenkan hukuman vang
wajar jika perilaku mereka tidak sesuai. dan memberikan penghargaan jika
perilaku mereka bisa sesuai dengan aturan.

Kasih savang orangtua yang bisa didapatkan oleh anak-anak pada
orangtua utuh secara fisik akan lebih banvak danpada orangtua ndak utuh
secara fisik. Anak-anak bisa mendapatkan kasih savang dari kedua
orangtuanya. Hal ini dapat menimbulkan kepribadian vang terbuka pada diri
anak. Anak akan lebih mudah untuk memberikan sikap kasth savang vang

sama terhadap lingkungan sekitarnya.

I

Orangtua Tidak Utuh Secara I'istk

Orangtua tidak utuh secara fisik adalah sebuah keluarga yang salah
satu atau kedua orangtua tidak hadir dalam interakst keluarpa.
Ketidakhadiran orangtua ini bisa disebabkan karena salah satu atau kedua

orangtua meninggal duma, terjads perceraian dalam keluarga, dan salah satu
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atau keduanya sibuk. Pada orangtua vang tidak utuh secara fisik, tugas-
tugas keluarga lebth sulit untuk dijalankan.

Orangtua tidak utuh secara fisik vang disebabkan oleh meninggalnva
salah satu orangtua, membuat kebadiran orangtua yang dapat berinteraksi
secara langsung dengan anak hanya salah seorang saja. Hal ini membuat
orangtua tunggal yvang ada harus bekerja ekstra keras untuk menghidupi
keluarganya. Waktu vang tersita untuk bekerja menghidupi keluarga
membuat hambatan-hambatan dalam menjalankan tugas keluarga
membesar. Kesulitan-kesulitan itu harus ditanggung sendiri, terutama jika
anak-anaknya masth kecil. Masalah akan semakin besar ketika kedua
orangtua meninggal. Tidak ada orangtua yang bisa membiayai kehidupan
anak-anak dalam suatu keluarga,

Pada orangiua tidak utuh secara fisik vang disebabkan karena orangtua
berceral mempunyvai dampak vang lebih berat lagl. Anak-anak mengalami
trauma akibat perceraian tersebut. Peristiwa tersebut akan membekas dalam
ingatan mereka dan membuat perkembanpan psikis mereka menjadi lebih
jabil.

Pada orangtua vang sibuk, baik salah satu atau kedua-duanva, orangtua
tidak akan bisa hadir secara fisik dalam interaks: dengan anggota keluarga.
Orangtua tidak akan mempunyai waktu yang cukup untuk dapat berinterakst
secara langsung. Kalau orangtua yang sibuk sampai kesulitan untuk

mempunyai waktu bersama keluarga hanya salah satu saja (ayah / 1bu),
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maka meskipun cukup berat, orangtua vang sarmunya masih bisa melakukan
tugas-tugas keluarga untuk menutupi hilangnya peran pasangannya. Jika
kedua orang tua sudah sangat sibuk selingga sulit meluangkan wakiu
bersama keluarga, maka tugas keluarga akan sulit untuk terlaksana. Anak
akan kehilangan figur vang dapat memberikan pengavoman {Ahmadi, 1999
© 249). Meskipun dengan berkembangnva teknologi seperti saat 1m
memungkinkan adanva interaksi jarak jauh, seperti melalut internet,
handphone, dan telepon, kehadiran orangtua secara fisik tetap dibutuhkan.
Anak butub figur orangtua dan kasih sayang vang diterimanya dalam
interaksi sehari-hari. Figur orangtua tidak sama dengan image (bayangan /
gambaran) mengenai orangtua. /mage mengenali orangtua bisa saja
didapatkan tanpa perfu adanya kehadiran orangtua. Dari centa-centa yang
diberikan oleh orang-orang di sekitamva, seperti kakek/nenek. dan dan
interaksi jarak jauh menggunakan teknologi seperti di atas, mungkin saja
bisa terbentuk /mage mengenal orangtua, tetapl image tersebut bukanlah
sebuah figur atau sosok nyata vang bisa dilihat, dicontoh, dan ditiru oleh
anak-anak.

Dampak-dampak yang timbul akibat tidak utuhnya orangtua secara
fisik ini bagi anak cukup berat. Anak-anak tidak mempunyai figur lengkap
untuk dijadikan contoh Tidak ada figur vang dapat membimbing dan
mengarahkan anak-anak menjadi orang yang mandin dan bertanggung

jawab. Anak juga kehilangan orang yang bisa membantu menyelesaikan
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permasalahan-permasalahannva. Banyak permasalahan vang butuh campur
tangan orangtua ketika anak masih kecil (Soekanto, 1992 : 6. 51).
Kurangnya figur ini bisa membuat anak mengalihkan figur ke orang lain di
luar rumah, Meskipun ada keluarga luas (extended family) seperti kakek,
nenek, paman, bibi, atau keluarga lainnya, vang tisa membantu orangtua
untuk mengasuh anak, tetapi figur orangtua akan sulit untuk digantikan oleh
figur-figur lainnva. Orangtua juga bisa membenkan kasih savang dengan
lebih tulus karena anak vang diasub adalah darah dagingnya sendiri. Figur
orangtua dalam memberikan panutan sangat penting ( Ahmadi, 1999 : 250).
Pada orangtua tidak utuh secara fisik, kasih sayang vang diterima oleh
anak akan berkurang. Kasih sayang vang scharusnya diberikan penuh oleh
orangtua menjadi terbatas bahkan tidak ada sama sekali. Hal 1int
menimbulkan pribadi anak vang pemberontak dan eksentrik. Anak vang
kekurangan kasih sayang dari orangtua tidak utuh secara fistk mempunyai
kecenderungan vang lebih besar untuk menjadi nakal. R. Sturv melaporkan
pada tahun 1938 bahwa 63% dari anak-anak nakal dan gagal sekolah
berasal dari orangtua tidak utuh. Kemudian. laporan dan IKIP Bandung
tahun 1960 di Tangerang menunjukkan bahwa 50% anak nakal berasal dari
orangtua tidak utuh {Ahmadi, 1999 : 261). Anak menjadi nakal karena ingin
memperoleh perhatian dant orang lain vang selama inl kurang/tidak 1a

dapatkan dar1 oranglua.
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Pendidikan anak dari orangtua tidak utuh secara fisik kurang berjalan
lancar. Suasana belajar vang kondusif jarang bisa terjadi. Padahal, untuk
bisa belajar anak butuh ketenangan jiwa dan batin vang tidak tertekan.
Qrangtua vang seharusnya mempunyai peran mendampingi anak-anaknya
ketika belajar. tidak ada lagi. Orangtua tunggal akan cukup sibuk dengan
urusan lainnva, sedangkan anak vang tidak mempunyai orangtua tidak akan
punya pendamping vang mengarahkan belajarnya. Ketika motivasi belajar
anak turun, tidak ada orangtua yang berusaha untuk menyemangati. Prestas
belajar anak tidak ada vang mengontrol, sehingga anak akan menjadi malas
belajar. Penelitian Gottschalat di Leipzig pada tahun 1950 menunjukkan
bukti bahwa 70,8% dari anak-anak vang sulit dididik berasal dari orangtua-

orangtua vang tidak utuh {Ahmadi, 1999 : 261).

2.1.5. Kebutuhan-kebutuhan Anak Jika Orangtua Tidak Bisa Hadir
Secara Fisik

Anak vang tentunya memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus

dipenuti oleh orangtuanya. Pada anak-anak vang orangtua yang bisa hadir

secara fisik dalam interaksi sehari-harinva ternyata mempunyai kebutuhan-

kebutuhan psikologis tertentu vang khusus dan spesifik. Kebutuhan-

kebutuhan psikologis tersebut menyiratkan adanya keinginan yang selama

ini tidak terpenuhi selama tidak adanya orangtua yang mendampingi secara
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laly)

langsung. Kebutuhan-kebutuhan psikologis tersebut adalah (Hartini. 2000 -

T7Y -

1. Kebutuhan untuk mendapatkan teman-teman dan orang-orang vang
dapat menjalin pergaulan secara hangat dan harmonis dengan anak-
anak panti asuhan tersebut. Kebutuhan ini cukup menonjol, yang berarty
menunjukkan bahwa hal ini belum terpenuhi dengan baik di panti

asuhan.

12

Kebutuhan untuk mendapatkan dorongan dan dukungan dari
lingkungannva agar motivasi berprestasinya dapat berkembang dengan
baik. Tanpa adanva motivasi berprestasi yang cukup, maka individu
tidak akan mempunyai keinginan yang memadai untuk dapat
mengembangkan potensi dan bakatnya secara optimal. Tinggnya
kebutuhan ini menunjukkan bahwa selama im hingkungan di pant
asuhan kurang memberikan motivasi kepada mercka agar mampu

meraih prestasi sebaik-baiknya.

F..;J

Kebutuhan untuk dapat ditenma lingkungannva. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam kehidupan panti asuhan mercka belum mendapatkan
pengeanti fungsi keluarga vang sebenarnya, sehingga mereka belum
dapat diterima apa adanva dan dibiarkan berkembang sesual dengan
potensinya sendiri.

4. Kebutuhan untuk terlibat secara emosional dengan lingkungannya,

dimana mereka dapat mengutarakan semua permasalahan kepada orang
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-2
u

vang dipercaya dan tidak harus mengambil keputusan sendivi. Hai 1m
kiranya mencerminkan bahwa hngkungan dalam panti asuhan mereka
belum menemukan orang yang dapat diyjadikan panutan dan orang yang
dijadikan teman berkomunikasi vang baik.

5. Kebutuhan untuk menyesuaikan din dengan tata cara/aturan-aturan
lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa aturan dan tata cara yang
ada dalam kelidupan panti asuhan tersebut terlalu kaku dan kurang
memperhatikan pemenuhan kebutuhan psikologis dan sosial para
penghuninya,

6. Adanya kebutuhan untuk mandir sekaligus mengadakan perubahan ke
arah vang lebih baik, terutama dan anak-anak perempuan,
menunjukkan bahwa anak-anak perempuan lebih tergantung dan

kurang mempunvai motivasi uniuk mampu mandiri.

2.2 KECERDASAN EMOSIONAL
2.2.1. Pengertian Kecerdasan
Kecerdasan mempunyat banyak arti dan beragam makna. Kecerdasan
bisa berarti kualitas bawaan sejak lahir, sebagai hal vang berbeda dari
kemampuan vang diperoleh melalui pengalaman individual (Encyclopedia
Britannica, dalam Adler, 2001 : 14)  Definisi int dikuatkan oleh pendapat
dari Herbert Spencer. Dia juga menambahkan bahwa intelegens: berbeda

dengan kemampuan yang diperoleh melalui proses belajar. Kecerdasan

) MK '

PERPUSTARAAN
UNIVEKSITAS AIRLANGOA
SURABAYA
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dapat meningkat seiring dengan bertambahnya usia, namun peningkatan 1ni
bukanlah serta merta. Peningkatan int harus dilakukan melalur latihan-
latthan ketrampilan, kondisi fisik dan psikis vang sehat, serta kondist
hngkungan yang mendukung.

Kecerdasan pada awalnva selalu identik dengan /nreflegence Quotient
({()), angka kecerdasan vang didapat dan sebagian fungsi mtelegensi.
Perkembangan berikutnva adalah diungkapkannya penemuan-penemuan
baru mengenai  kecerdasan-kecerdasan lainnva, sepertt  kecerdasan
emosional (#£7) dan kecerdasan spiritual (S/). Ketiga tipe kecerdasan
tersebul mempunvai karakteristik vang khas dan sama-sama mempunyai

peran penting bagi manusia.

2.2.2. Kecerdasan Emosional (EF)

Emosi dalam Oxford English Dictionary didefinisikan sebagai “setiap
kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, dan nafsu, atau setiap keadaan
mental yang hebatmeluap-luap™. Definisi emosi vang lebih detail dibenkan
oleh Daniel Goleman. Goleman mendefinisikan emosi sebagal dorongan
seseorang untuk bertindak, rencana seketika untuk mengatas: masalah yang
ielah ditanamkan secara berangsur-angsur oleh evolusi. Kata emosi berasal
dari movere, kata kerja bahasa latin yang berarti “menggerakkan,
bergerak™, ditambah awalan “e-~ untuk memben arti “bergerak memauh”,

menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutiak dalam
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emosi (Goleman. 2000 © 7). Emosi meryjuk pada suatu perasaan dan
pikiran-pikiran khas, suatu keadaan fisiologis dan psikologis (Goleman,
2000 - 411). Emosi berbeda dengan motivasi. Motivast berkaitan dengan
kekuatan vang mengarahkan perilaku mendatang, sedangkan emosi
berkaitan dengan perasaan vang dialami melalui rangkalan perjaianan hidup
kita. Emosi dapat memotivasi perilaku scseorang (Feldman, 1994 : 295)
Definisi dari Goleman ini vang akan dipakai dalam mendefinisikan emosi.
Secara umum, emosi dapat dikelompokkan menjadi empat buah,
dengan penjelasan sebagai berikut (Goleman, 2000 8-9):
- Takut
Perasaan takut vang dialami oleh individu bisa membuat individu
hereaksi seperti wajah memjadi pucat dan tubuh terasa kaku. Sitkun-
sitkuti di pusat-pusat emosi otak memicu terproduksinya hormon-
hormon vang membuat tubuh waspada, mcmbuat awas, dan siap
bertindak, scrta perhatian tertuju pada ancaman yang dibadapi, agar
reaksi vang muncul semakin baik.
- Marah
Reaksi vang muncul dari rasa marah ini bisa bermacam-macam. Orang
vang mengalami rasa marah mempunyai detak jantung vang lebih cepat
dan hormon seperti adrenalin membangkitkan energl vang cukup kuat

untuk bertindak dahsvat.
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Sedih

Salah satu fungsi pokok rasa sedih ini adalah untuk menolong
menvesuaikan din akibat kehilangan sesuatu vang menyedibkan, sepert
kemauian sahabat atau kekecewaan besar. Kesedihan menurunkan energ
dan semangat hidup untuk melakukan kegiatan schari-han, terutama
kegiatan perintang waktu dan kesenangan. Dan bila kesedihan itu
semakin dalam dan mendekati depresi, kesedihan akan memperlambat
metabolisme tubuh.

Senang

Rasa senang vang timbul dapat meningkatkan kegiatan di pusat otak
vang menghambat perasaan ncgatif dan meningkatkan energi vang ada,
dan menenangkan perasaan yang menimbulkan kerisauan.

Rasa-rasa emosi vang ada tersebut merupakan perasaan vang wajar
vang timbul pada dint seseorang. Perasaan-perasaan tersebut cukup umum
terjadi, dengan ungkapan ekspresy vang cenderung sama. Macam-macam
emosi vang timbul ini akan digunakan sebagal indikator untuk menilai,
apakah emosi-emosi vang dimiliki oleh seseorang itu dapat selaras dengan

cara pengekspresiannya.

1. Perkembangan Emosi

Emosi seseorang dapat berkembang dan mengalami perubahan.

Keradian-kejadian selama hidup seseorang akan membuat sescorang
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menjadi belajar mengenas bagaimana harus bersikap atau berperilaku dalam
suatu situasi tertentu. Orang belajar bagaimana menyesuatkan tindakannva
agar bisa sesua1 dengan kondisi vang ada. Pembeiajaran emosi tidak hanva
didapat dari hal-hal verbal vang diucapkan oleh orang lain atau dalam
percakapan sehari-han, namun juga melaln peniaku-perilaku nonverbal
vang muncul dalam pergaulan sehan-han. Perkembangan emosi pertama
kali didapat  dan dalam rumah/di kehidupan keluarga. Goleman
menyebutkan bahwa keluarga merupakan sekolah pertama sescorang untuk
mempelajan ¢mosi. Dalam hngkungan vang akrab ini, orang belajar tentang
bagaimana merasakan perasaan kita sendins, dan bagaimana orang lain
menanggapi perasaan kita. Didalam keluarga im1 pula kita berpikit tentang
perasaan int dan pithan-pilihan apa yang kita miliki umtuk bereaksi, serta
bagaimana membaca dan mengungkapkan harapan dan rasa takul
(Goleman, 2000 : 268),

Hurlock (1985 : 86) mengatakan bahwa perkembangan emosi dan
seorang individu sampat dia mencapat kecerdasan ecmosi, merupakan
tahapan vang panjang. Tahap-tahap perhembangan emost i1 dia lalui mular
dan lahir sampai dengan masa dewasa Pada masa waktu lahr,
perkembangan cmosinya tampak masih dalam bentuk vang sederhana,,
bahkan hampir tidak terbedakan sama sekali. Dengan bertambahnva usia,
berbagal reaksi emosional pada bayi mulai terbentuk. Ada dua cin khusus

dari emosi masa bavi. Pertama, emosi bay1 sangat berbeda dengan emosi
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masa Temaja dan dewasa, dan kadang-kadang dari anak vang lebih tua.
Emosi bayvi disertai oleh reaksi perilaku vang terlampau hebat bag
rangsangan yang menimbuikannya. terutama dalam hal marah dan takut.
Emosi-emosi tersebut singkat saja, tetapi kuat, sering muncul tetapi bersifat
sementara dan berubah menjadi emosi lain kalau perhatian bayi dialihkan.
Kedua, emosi iebih mudah dibiasakan pada masa bayi bila dibandingkan
dengan masa-masa lain. Hal ini dikarenakan terbatasnya kemampuan
intelektual bayi, sehingga mereka mudah dan cepat hereaksi terhadap
rangsangan vang pada waktu itu membangkitkan reaksi emosional.

Pada masa kanak-kanak, emosi yang sering muncu!l adalah rasa marah,
ketakutan pada situasi asing, dan iri hati vang kurang masuk akat (Hurlock.
1985 : 114-113). Emosi vang tinggi lebih disebabkan masalah psikelogis
daripada masalah fisiologis. Orangtua hanva memperbolehkan anak
melakukan beberapa hal tertentu saja. padahal anak merasa mampu
melakukan lebih banvak lagi dan ia cenderung menolak larangan orangtua.
Di sini kehadiran orangtua secara fisik diperlukan guna membimbing anak
dan mengarahkan emosi anak.

Kctika menginiak nsia remaja, ketegangan emosi remaja meninggi
akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Ketegangan emosi pada masa ini
cukup khas, vang didapatkan remaja dari kondisi sosial yang
mengelilinginva. Tekanan lingkungan dan menghadapi kondisi vang baru

membuat emosi remaja manjadi tinggi. Pada masa 1inilah remaja mengalami
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ketidakstabilan emosi. Individu yang memasuki masa ini menjad: mudah
marah, mudah dirangsang dan emosinya cenderung meledak (Hurlock,
1985 : 212-213).

Alder dalam bukunva, Boost vour intellegence, mengatakan bahwa
emosi seseorang bisa ditingkatkan, sama halnya dengan 1Q. Ketrampilan-
ketrampilan seseorang dalam menyelesaikan masalah, bertindak dalam
suatu situasi tertentu, dapat ditingkatkan melalui ketrampilan-ketrampilan.
Permasalahan-permasalahan tertentu yang disebutkan Alder vang bisa lebih
ditangani setelah adanva perkembangan emosi adalah antara lain: mengatas:
stres, mengendalikan dorongan hati, dan mengelola suasana hati (Alder,

2001 : 118-119).

2. Kecerdasan Emosi

Berkaitan dengan kecerdasan emosi, Hurlock (1985 : 213) mengatakan
bahwa orang vang mempunvai emosi cerdas adalah individu vang
mempunyai kemampuan untuk melakukan pengendalian terhadap
emosinva, termasuk cara pengungkapan dan cara mengatast emosi, Individu
tidak akan ‘meledakkan’ emosinya dihadapan orang lain, melainkan
menunggu saat vang tepat untuk mengungkapkan emosinva dengan cara-
cara vang lebih dapat ditennma. Petunjuk kecerdasan emosi lainnya adalah
bahwa individu menilal situasi kritis terlebih dahulu sebelum bereaks:

secara emosional, tidak lagi bereaks: tanpa berpikir terlebih dahulu. Dengan
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d¢mikian, individu yang cerdas secara emosi akan mengabaikan banyak
rangsangan yang tadinya dapat menimbulkan ledakan emosi. Akhirnya,
individu yang emosinyva cerdas memberikan reaksi emosional vang stabil,
tidak berubah-ubah dari satu emosi atau suasana hati ke suasana hati
lainnya.

Kecerdasan emosi (£6) tidak sama dengan angka kecerdasan emosi
atau biasa disebut EQ. ET merupakan suatu kemampuan vang bukan bersifat
bawaan sejak lahir, namun dapt dipelajari dan dikembangkan secara terus
menerus melalui pengalaman dan proses belajar. £/ mengacu pada istilah
kecerdasan emosi, sedangkan £ mengacu pada hasil dari tes kecerdasan
emosi. Namun demikian, kedua istilah ini dikenal mengacu pada hal vang
sama, vaitu menunjukkan pada kecerdasan emos.

Untuk dapat mencapal kecerdasan emosi, remaja harus belajar
memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yang dapat memberikan reaksi
emosional. Adapun caranya adalah dengan membicarakan pelbagai masalah
pribadinya dengan orang lain. Keterbukaan, perasaaan, dan masalah pribadi
dipengaruhi sebagian oleh rasa aman dalam hubungan sosial, sebagian oleh
tingkat kesukaannva pada “orang sasaran” (yaitu orang yang menjadi
tempat individu mencurahkan pelbagai kesulitannva), dan tngkat

penerimaan orang sasaran itu.

Tesis Pengaruh Ketidakutuhan Orangtua ... H. Irnanda Dedi Sutomo



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga .
31

Dalam buku tentang Emational Inteligence, Daniel Goleman mengutip
pernvataan Aristoteles vang mengungkapkan sesuatu mengenal emosi,
vaitu:

“Siapuapun bisa marah - marah ity mudah. Tetapi, marah pada orang
yang tepai, dengan kadar yang sesuai, pada waktu yang tepal, demi twjuan
vang benar, dan dengan cara yang baik -- hukanlah hal mudah.”™

Pernyataan itu dikutip dari buku The Nicomachean Ethics. Dalam
buku tersebut Aristoteles membahas tentang bagaimana menguasai
kehidupan emosional kita dengan kecerdasan. Emosi, bila dilatih dengan
baik, akan bisa memiliki kebijaksanaan dan akan membimbing pemikiran,
nilai, serta kelangsungan hidup kita. Sebaliknya, emosi bisa saja menjadi
tidak terkendalikan. Permasalahan sehenarnva, menurut Aristoteles,
bukanlah pada emosionalitas, tapi bagaimana keselarasan antara emosi dan
cara mengekspresikannva {(Goleman, 2000 : xv-xvi). Dari ungkapan
tersebut, cara mengekspesikan perasaan dari orang vang memiliki
kecerdasan emosi tinggi dapat dirinci sebagai berikut:

a. Mengungkapkan pada orang vang tepat
b. Kadar pengekspresiannya sesual

¢. Waktu penvampaian tepat

o

Tujuan penyampaian benar

Cara penvampaian vang baik.

e
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Pendapat dan Anstotcles terscbut selaras dengan pendapat dari
Hurlock. Seseorang vyang bisa mengendalikan emostnva dengan cara
mengungkapkan/mengekspresikan emosi tersebut kepada orang vang tepat.
dengan kadar vang sesuai, pada waktu vang tepat, dem: tujuan yang benar,
dan dengan cara vang baik, adalah orang vang telah mampu mengendalikan
emosinya. Dengan demikian, orang yang telah mengendalikan emosinya
seperti ifu, berarti dia telah memliki kecerdasan emosi ungg. Pendapat

inilah yang akan dipakai untuk mendefinisikan tentang keccrdasan emost.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Kecerdasan
emosional

Ada beberapa faktor vang dapat mempengaruhi perkembangan

kecerdasan emosional seseorang {Alder. 2001 - 80-87), yaitu:

1. Lingkungan anak, dimana seseorang tinggal akan menentukan
perkembangan kecerdasan emosionalnya. Orang vang berkembang
di lingkungan kurang baik akan cenderung bersikap keras dan
mengembangkan emost negatif.

2. Pendidikan anak, semakin tinggi pendidikan sescorang akan
semakin dapat menambah kemampuan orang tersebut untuk
mengelola emosi yang dimilikinva.

3. Ketidakutuhan orangtua dan anak secara fisik. ketidakutuhan 1m

mengakibatkan anak tidak mempunyai figur yang dapat dijadikan
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sebagal contoh atau panutan bagi pengembangan kecerdasan
emosionaluva. Padahal, figur atau contoch yang baik sangat
dibutuhkan oleh seorang anak, terutama pada masa-masa awalnva.
agar dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengelola
EIMosInya,

4 Kesehatan anak, kondisi kesehatan vang kurang baik dapat
menyebabkan  seseorang  kurang  bisa  mengembangkan
kemampuan-kemampuannya secara optimal.  Salah  satu
kemampuan vang terpengaruh akibat kondist keschatan vang
kurang batk adalah pengembangan kecerdasan emosional.

5. Perubahan pribadi anak, scseorang selalu mengalam perubahan-
perubahan sclama hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut ada
vang bersifat gradual atau perlahan-lahan dan ada vang cepat atau
mendadak  Pcrubahan pribadi vang cepat atau mendadak bisa
menimpa seseorang vang mengalami musibah besar atau rasa
traumatik vang cukup dalam Perubahan pribadi im akan
mempengaruhi  bagaimana seseorang mengelola emosi vang
dimilikinva. Jika perubahan pribadi tersebut membuat seseorang
semakin mampu mengelola emosinva, maka perkembangan
kecerdasan emosinva akan semakin baik. Begitu pula jika terjadi

sebaliknva.
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4. Dampak Negatif rendahnya Kecerdasan Emosi

Orang yang mengalami hambatan dalam perkembangan kecerdasan
emosinva akan membawa dampak negatif, baik bagi dirinva maupun bagi
orang lain. Dampak negatif ini bisa terlihat pada kehidupan sehari-hari. Saat
ini, tawuran atau pertengkaran antar remaja, terutama para pelajar, cukup
marak. Berita-berita mengenai pertengkaran itu sudah sering muncul di
surat kabar. Para pelajar. vang harusnya secara pengctahuan lebih bagus
karena mengikuti pendidikan yang terkurikulum, ternyata justru sering
menjadi sumber kerawanan bagi masyarakat di sekitarnya. Pelajar-pelajar
sekolah di Jakarta merupakan contoh yang sangat jelas mengenai kekerasan
vang ada di kaiangan pelajar. Kekerasan vang terjadi im tidak hanva
merupakan kecenderungan masa muda vang ingin bebas, tetapi sudah
menunjukkan adanya gejala buta emosi {Goleman, 2000 ; 328). Gejala buta
emosi ini menunjukkan adanya kekurangan kontrol dan penanganan dalam
hal emosi. Orangtua akan lebih kuatir mengenai nilai pelajaran dan ujian
anak mereka daripada menguatirkan perkembangan emosi anak.

Pertengkaran antar pelajar yang terjadi tidak hanya merugikan pelajar-
pelajar yang terlibat sendiri, namun orang lain akan juga terkena
dampaknva. Ketika terjadi perkelahian, masyarakat iain yang ndak tahu
menahu juga akan turut merasa ketakutan. Kegiatan-kegiatan bisnis dan

perekonomian di sekitar tempat terjadinya perkelahian automatis akan
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berhenti. Kecemasan dan rasa takut serta berkurangnya rasa aman akan
terjadi secara lebih luas lagt di masyarakat.
Tanda-tanda terjadinya kemerosotan emosi vang terjadi dan menvebar
secara luas di masyarakat ada beberapa (Goleman, 2000 : 330), vaitu:
1. Menarik diri dan pergaulan atau masalah sosial
Orang-orang yang mengalami kemerosotan cmosi atau kecerdasan
emosinva rendah akan icbih suka untuk menyvendin dan kuwrang
bersemangat. Mereka kurang suka bergaul dengan orang lain d
sekitarnya. Kecenderungan berikutnya yang terjadi adalah muncuinya
rasa egois dan tidak mau diganggu oleh urusan-urusan orang lain.
Mereka ini iebih senang untuk mengurusi masalahnva sendin.
Dalam jangka panjang, kalau hal ini tetap dan terus terjadi, akan
mengakibatkan urusan-urusan kemasvarakatan dan sosial tidak
berfungsi. Orang akan kurang tertarik terhadap masalah yang dihadapi
oleh orang lainnva. Pada bidang pengembangan SDM, permasatahan ini
akan membuat hambatan vang cukup besar. Orang akan lebih tertank
untuk memperhatikan pengembangan dirinva sendiri. Suasana kenja tim

akan sulit untuk diwujudkan.

2. Cemas dan depresi
Orang yang mempunyai kecerdasan emost rendah akan merasa mudah

cemas dan takut. Orang-orang ini senng merasa tidak aman dan gelisah
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ketika menghadapi kondisi sekitarnya. Permasalahan-permasalahan
vang dihadapi dalam kehidupan schani-han cepat membuat cemas
bahkan sampai merasa depresi. Kechidupan orang-orang vang
mempunvai kecerdasan emosi rendah seperti ini akan sulit untuk
berkembang menjadi SDM vang handal. Orang tersebut tidak cukup
capable jika dihadapkan pada permasalahan yang berat. Kecemasan dan

ketakutannya akan menvulitkan dirinva dan orang lain,

Memiliki masalah dalam hal perhatian atau berpikir

Lsd

Orang vang tingkal emosinva kurang baik akan mengalami kesulitan
untuk memusatkan perhatian atau duduk tenang. Scringkalt orang-orang
seperti ini bertindak tanpa berpikir panjang. Kctika akan memulai
pekerjaan atau memikirkan sesuatu, orang terscbut akan kesuhtan untuk
berkonsentrasi, sehingga hasil pemikirannya pun kurang bisa diandalkan
untuk dapat memecahkan permasalahan.

Dengan sulitnva orang yvang mempunyai kecerdasan emosi kurang baik.
maka beban pekerjaan vang dia terima tidak akan bisa optimal. Ketika
pekerjaan vang dihadapi banvak. kecemasannva akan muncul karena

kurang bisa untuk berkonsentrasi pada pekerjaan.
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4. Nakal atau agresif

Pada indhividu yang mengalami perkembangan kecerdasan emosi kurang
baik. kecenderungan untuk bersikap nakal dan agresif cukup tinggn
Mereka ini sering sekali terlibat dalam pertengkaran dan berbuat kasar
kepada orang lamm. Tindakan vang dilakukan seringkali membuat
kertbutan dengan orang lain. Orang-orang sepertt 1n1 mempunyar sifat
keras kepala dan svasana hatinva cenderung berubah-ubah. Pendapat-
pendapat vang dipunvai tidak bisa dibantah dan diubah, meskipun hal
1tu kurang benar.

Orang-orang dengan karakteristik seperti int akan sulit untuk bekerja
datam satu tm. Kecenderungan untuk bersikap destruktif akan dapat
membuat tim kerja vang diikuti kurang berjalan dengan lancar. Sitat
kcras kcpala dan kurang mau menenma pendapat orang lain akan
menyulitkan bagi rekan-rekan bekenanva. SDM semacam 1m akan sulit
untuk diarahkan dan dibina.

Masalah-masalah tersebut di atas jika dilthat secara terpisah mungkin
tidak terlihat terlalu besar, tetapi jika dilihat scbagal suatu kelompok
permasalahan, maka hal terscbut merupakan barometer suatu perubahan
besaar. Masalah-masalah itu saling terkait dan akan meracuni pengalaman
masa kanak-kanak. Anak-anak vang sekarang sudah harus hidup dalam

lingkungan vang kurang baik untuk perkembangan emosional, akan
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merasakan dampak vang lebih berat di tahun-tahun dewasanva kelak.
Mereka lebih sulit untuk menghadapi tantangan kemerosotan perkembangan
emosional.

Adanya dampak buruk semacam itutah yang harus dijadikan perhatian
bagi banvak pihak. Perlunyva memasukkan kurikulum mengenat
pengembangan kecerdasan emosional dalam sekolah-sekolah mungkin akan
bisa untuk mencegah atau memberikan ketrampilan yang cukup bagi anak-
anak untuk menangani emosinya dengan lebih baik.

Pembinaan-pembinaan dan pembuatan sistem di luar jalur pendidikan
formal juga diperiukan. Pembinaan yang paling besar pengaruhnya bagi
peningkatan kecerdasan emosi anak adalah di dalam keluarga. Dari
lingkungan kecil inilah seorang anak bisa dilindungi dan dipersiapkan agar
kelak dapat bisa mempunvai kecerdasan emosi yang tinggi, atau paling
tidak mempunyai ketrampilan yang cukup agar bisa meningkatkan

kecerdasan emosinva secara mandin.
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BAB 111

KERANGKA KONSEPTUAL DAN

HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN
Berdasarkan uraian pada Bab I, maka kerangka konseptual penelitian

dapat dijelaskan sebagai benkut:

Kesehatan Anak

Orangtua
Secara Fisik

KECERDASAN
EMOSIONAL

(ED)

Lo Perubahan Pribadi “

Anak

= Diteliti
_______ = Tidak diteliti

(Gambear 3.1. Kerangka Konseptual

349
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Kecerdasan emosional anak (£7) dipenganihi oleh banyak faktor.
Beberapa variabel yang diidentifikasi dapat mempengarubi kecerdasan
emosional adalah ketidakutuhan orangtua dan anak secara fisik, pendidikan
anak, kesehatan anak, lingkungan anak, dan perubahan pribadi anak. Faktor
pendidikan mempunyai peranan penting bagl kecerdasan emosi anak.
Pendidikan yang memadai akan membuat anak mempunyai cukup bekal untuk
mengelola emosinya dengan baik. Kesehatan juga berpengarub pada kecerdasan
emosi. Anak dengan kondisi kesehatan yang buruk akan kesulitan untuk
mengembangkan kecerdasan emosi, scbaliknya, anak dengan kondisi keschatan
vang baik akan dapat berkembang dengan optimal. Kondisi lingkungan sekitar
anak menentukan apakah kecerdasan emosi anak bisa berkembang dengan baik
atau tidak. Lingkungan ini bisa di dalam rumah, di sekolah, atau di luar rumah
(dengan teman sepermainan). Lingkungan yang baik akan dapat meberikan
rangsangan bagi anak untuk bisa berkembang secara baik pula, termasuk dalam
hal kecerdasan emosinya. Perubahan pribadi juga mempengaruhi kecerdasan
emosi anak. Anak vang pernah mengalami suatu permasalahan berat, vang
berakibat pada terjadinya perubahan pada pribadinya, kecerdasan emosinya
akan terpengaruh. Pada penelitian i, variabel vang ditelitt adalah varnabel
ketidakutuhan orangtua secara fisik.

Keluarga, yang mempunyai peran penting dalam menyiapkan sumber
daya manusia (SDM) agar dapat mempunvai kualitas yang baik, seringkali

kurang dapat menjalankan fungsinya. Salah satu sebab yang membuat keluarga
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kurang dapat menjalankan fungsinya adalah ketidakutuhan orangtua secara
fisik. Yang dimaksud dengan ketidakutuhan orangtua secara fisik adalah salah
satu atau kedua orangtua tidak dapat hadir dalam interaksi keluarga.
Ketidakhadiran ini bisa disebabkan karena salah satu atau kedua orangtua
sibuk, meninggal, atau bercerai (Ahmadi, 1999 : 248). Orangtua tidak utuh
lebih sulit untuk menjalankan fungsi-fungsi keluarga. Kalau pada orangtua utuh
kedua orangtua bisa saling bantu untuk melaksanakan fungsi keluarga, keluarga
dengan single parent harus bekerja lebih keras agar fungsi keluarga dapat
terlaksana. Sulitnya menjalankan fungsi keluarga akan sangat terasa pada
keluarga vang sudah tidak mempunyai orangtua, sehingga yang tertinggal
hanyalah anak-anaknya saja. Meskipun peran orangtua bisa digantikan oleh
orang lain, seperti kakek, nenek, paman, bibi, atau saudara lainnya, namun tetap
saja kehadiran orangtua secara fistk lebih dibutuhkan.

Anak yang tinggal dengan orangtua akan mempunyat kecerdasan
emost yang lebih baik daripada anak yang tidak tinggal dengan orangtua. Anak
vang tinggal dengan extended family, seperti kakek/nenek dan
paman/bibi/saudara lain, kecerdasan emosi tidak akan bisa berkembang
seoptimal anak yang tinggal dengan orangtua sendiri. Orangtua memberikan
kasth sayang yang tulus kepada anak-anaknyva sendiri. Orangtua yang utuh
secara fistk memibiki kebulatan perhatian yang penuh atas tugas-tugasnya

scbagai orangtua (Ahmad:, 1999 : 248).
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Anak dengan kondisi orangtua yang tidak utuh secara fisik, seperti
disebabkan karena orangtua meninggal, bercerar, atau sibuk bekerja sampai
tidak bisa bertemu rutin dengan anak (sebagai TKI/TKW), kecerdasan emosi
kurang berkembang optimal jika dibandingkan dengan anak yang didampingi

oleh orangtua dalam interaksi sehari-hari

3.2 HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian imi adalah
1. Hipotesis Mayor
Ada pengaruh antara ketidakutuhan orangtua secara fistk dengan
kecerdasan emosional pada anak SLTP 2 Sedayu Gresik
2. Hipotesis Minor
a. Ada pengaruh antara kondisi orangtua (memnggal, sibuk bekena/sebagai
TKI/TKW, dan bercerai) dengan kecerdasan emost anak SLTP 2 Sedayu
Gresik
b. Ada pengaruh antara tempat tinggal responden (tinggal dengan kakek/nenek,
paman/bibi/saudara lain, atau dengan orangtua) dengan kecerdasan emosi

anak SLTP 2 Sedayu Gresik
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 RANCANGAN PENELITIAN
Penelitian ini merupakan exposefacto research karena bertujuan untuk
mengungkap atau menjelaskan hubungan antara variabel-variabel penelitian
dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, serta
membandingkan antara dua kelompok yang sudah terjadi, yaitu kelompok anak
dari orangtua yang utuh dengan vang tidak utuh secara fisik. Dan pola
pengambilan datanya, penelitian ini termasuk dalam penelitian cross sectional,

karena pengambilan data dilakukan satu kali saja (Kerlinger, 2000).

4.2 LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini diadakan di SLTP 2 Sedayu, Gresik. Alasan diadakannya
penelitian di daerah tersebut adaiah karena di daerah tersebut cukup banyak
dijumpai ketidakhadiran orangtua secara fisik, yang disebabkan karena

meninggal, bercerai, atau sibuk bekena.

4.3 POPULASI DAN PENARIKAN SAMPEL
4.3.1 Populasi
Sebagai populasi adalah anak-anak yang salah satu atau kedua
orangtuanya tidak bisa hadir secara fisik yang disebabkan karena meninggal,

43
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bercerai, atau sibuk bekerja, vang bersekolah di SLTP 2 Sedayu Jumiah
populast untuk sebuah SLTP yang dipakai sebagai tempat penelitian sekitar 200

orang.

4.3.2 Sampel

Sebagai sampel adalah anak-anak yang masih bersekolah di SLTP 2
Sedayu. Pengambilan sampe! penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Dan seluruh jumlah anggota populasi yang ada
diambil sejumlah sampel secara acak. Pengambilan acak memungkinkan setiap
anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama diambil sebagat sampel
penelitian.

Penentuan besarmya sampel vang diambil pada penelinan i

disesuaikan dengan teknik pengambtlan sampeinya (simple random sampling).

(Z(I—U.ia} pq + Zu-ﬂ)\/P]ql'*' 132512)2

(p1-p2)’

dimana :

n . Ukuran sampel

Z . Angka normal baku (untuk aipbha 5 % maka 7 = 1,96, untuk beta
10% maka Z = 1,28)

P : Proporsi nilar EI pada sampel yang orangtua tidak utuh secara fisik
di SLTP 2 Sedayu, Gresik, karena proporsi belum diketahui, jadi
memakat 0,5.

P2 . Proporsi nilai EI untuk kelompok kontrol dari hasil penelitian
sebelumnya = 0,72. (Sugiarto, 2001 : 46-51)

qO : adalah 1-p;=0,5

2 : adalah I-p»=0,28
P Dptp)/ 2
q D@t g)/2
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Jika dimasukkan ke dalam rumus, maka besar sampel adalah

(1.96J0.61x0.39 +1.28,/{0.5%0 57+ (0.72x0.28) )

(0.5-0.72)°

_hosoms +12804516)°

(-0.22)?

H=

. {1.96x0Q 4877 +1.28x0.6720)*
- 0.0484

, - 0.9559+0.8602)°
0.0484

(1.8161)°
0.0484

32982
T 0.0484

n=68.1446 = 68

Jadi, dan perhitungan rumus ini, jumlah minimum sampel yang boleh
diambil dalam penelitian ini adalah 68 orang, tetapi karena adanva
perkembangan lain, seperti adanya biaya, adanya waktu, dan adanya tenaga,
maka diambil sampel lebih besar, dan setelah diacak dari jumlah populasi 200
anak, peneliti mengambil sampel 118 anak.

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan cara-cara scbagai
berikut:

a. Obyek vang dijadikan sampel penelitian dari stswa SLTP didata dan

didaftar untuk menentukan obyek manz vang sesuai dengan kriteria.
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Kriteria untuk obyek penelitian adalah siswa-siswa yang mempunyai
orangtua tidak utuh secara fisik, sedangkan untuk kelompok pembanding
diambil dari siswa-siswa yang mempunyai orangtua utuh secara fisik.
Jumlah total populasi ada 200 orang.

b. Setelah nama-nama obyek penelitian didaftar, dilakukan proses
pengambilan sampe! dengan cara diacak atau diundi. Dari proses ini diambil
118 arang sebagai responden.

¢. Sampel-sampel yang terpilih dari proses pengundian tersebut dibenkan

pertanyaan dari kuisioner oleh peneliti.

44 VARIABEL PENELITIAN

1. Varnabel tergantung (Y) adalah kecerdasan emosi (El)

to

Variabel bebas (X) adalah ketidakutuhan orangtua secara fisik

Variabel kontrol adalah pendidikan anak, kesehatan anak, dan lingkungan anak.

ted

4. Vanabel perancu (pengganggu} adalah perubahan pribadi anak

Penggunaan vanabel kontrol dimaksudkan untuk sebisa mungkin menciptakan
kondisi yang sama pada penelitian ini. Pendidikan anak disamakan, yaitu diambil dan
anak-anak SLTP. Lingkungan anak pun disamakan, yaitu di SLTPN 2 Sedayu.
Kondisi kesehatan pun anak tidak jauh berbeda. Vamabel perancu merupakan
vanabel yang tidak bisa dikontrol dalam penelitian ini, sehingga efeknva dalam

mempengaruhi hastl penelitian tidak bisa diketahu.
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4.5 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
1. Kecerdasan Emosi (EI)

Yang dimaksud dengan kecerdasan emosi (EI) adalah kemampuan
seseorang untuk mengendalikan emosinya dengan cara
mengungkapkan/mengekspresikan emosi tersebut kepada orang yang tepat, dengan
kadar yang sesuai, pada waktu yang tepat, demi tujuan yang benar, dan dengan
cara yang baik. Pengukuran variabel ini adalah melalui kuisioner tentang
kecerdasan emosi. Semakin tinggi skor yang didapat responden, berarti semakin
tinggi tingkat kecerdasan emosinya.

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah;

a. Cara pengungkapan emosi

b. Kadar pengungkapan emosi

c. Pemilihan waktu untuk pengungkapan emosi
d. Tujuan pengungkapan emosi

e. Obyek yang dituju dar pengungkapan emosi

2. Ketidakutuhan Orangtea Secara Fisik
Yang dimaksud dengan ketidakutuhan orangtua secara fisik adalah tidak
hadimya satu atau kedua orang tua dalam interaks: di keluarga yang disebabkan

karena orangtua bercerai, meninggal, atau mempunyai kesibukan.
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4.6 PROSEDUR PENGUMPULAN DATA
4.6.1 Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer, adalah data yang diperoieh berdasar pengamatan,
wawancara dengan guru dan responden yaitu anak-anak SLTP 2 Sedayu
Gresik.

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
tentang keberadaan responden di sckolah, perkembangan penlaku,
fasilitas yang ada di sekolah, pola pendidikan vang diterima responden,

dan perhatian yang diberikan guru.

4.6.2 Cara pengumpulan data
Pengumpulan data untuk variabel yang diteliti adalah sebagatl beﬁ kut:
1. Penyebaran Kuisioner

a. Kuisioner yang disebarkan menggunakan skala Likert. Kuisioner imi
mengukur tingkat EQ responden dengan cara memberikan penilaian
terhadap pemyataan-pernyataan yang ada di dalam kuisioner. Nilai
skala yang digunakan empat buah, yaitu sangat setuju (83), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setwju (STS).

b. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner ditanyakan oleh peneliti
kepada responden sampel penelitian yang telah terpilih dan proses

sebelumnya.
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c. Setelah jawaban dari responden sampel penelitian diperoleh, jawaban

dikumpulkan dan diproses untuk pengolahan data berikutnya

4.7 CARA PENGOLAHAN DATA

Data yang telah terkumpul darl jawaban-tawaban responden pada
kuisioner dicoding atau diberikan penilaian. Untuk butir-butir perntanyaan yang
favorable, jawaban SS diberi nilai 4, S diben nilai 3, TS diberi nilai 2, dan STS
diberi nilai 1, sedangkan untuk pertanyaan unfavorable, jawaban SS diberi nilaj
1. S diberi nilai 2, TS diberi nilai 3, dan STS diberi nilai 4. Setelah proses
pemberian nilai selesai, data-data tersebut ditabulasi untuk kemudian
dimasukkan atau dirckam ke dalam komputer untuk dianaltsis lebih lanjut.

Analisis data menggunakan anava 1-jafur dan uji-t (r-fesr). Ujt ini
merupakan uji perbedaan yang diperlukan untuk membandingkan kecerdasan
emosi antara responden vang mempunyat orangtua tidak utuh secara fisik dan
reponden vang mempunyai orangiua utuh secara fisik. Anava 1-jalur digunakan
untuk perbandingan kecerdasan emosional antar responden dengan orangtua
tidak utuh secara fisik {vanasinya terdiri dari orangtua vang cerai, meninggal,
dan sibuk) dan antara kecerdasan emosi responden vang tinggalnya berbeda
(dengan orangtua, kakek/menek, paman/bibi/saudara lain), sedangkan uji-t
digunakan untuk membandingkan kecerdasan emosi antara responden dari
keluarga tidak utuh secara fisik dan responden dari keluarga utuh secara fisik,

Anava satu jalur digunakan karena dalam setiap perbandingan kecerdasan
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emosi, hanya ada satu variabel jalur yang dibandingkan, vaitu kecerdasan emosi
ditinjau dari kondisi orangtua (cerai, meninggal, dan sibuk) dan kecerdasan
emosi ditinjau dari tempat tinggal responden (orangtuz, kakek/nenck,
paman/bibi/saudara lain). Uji t digunakan untuk membandingkan perbedaan
dua kelompok.

Dengan membandingkan data ini, didapat kesimpulan mengenai
pengaruh ketidakutuhan orangtua secara fisik terhadap kecerdasan emosi anak.
Jika hasil perbandingannya nanti menunjukkan bahwa kecerdasan emosi pada
anak dari orangtua yang utuh secara fisik lebih besar, berarti ketidakutuhan
orangtua secara fisik memang berpengaruh pada kecerdasan emosinya. Jika
ternyata tidak ada perbedaan, atau bahkan kecerdasan emosi dan responden
vang mempunyai orangtua tidak utuh secara fisik, maka berarti ketidakutuhan
orangtua secara fisik tidak berpengaruh pada kecerdasan emosi. Ada faktor-
faktor lain yang lebih mempengaruhi kecerdasan emosi daripada ketidakutuhan
keluarga.

Analisis data dengan Anava l-jaiur, dan uji-t, Im menggunakan
bantuan program komputer SPSS verst 10.0. Sebelum melakukan uji untuk
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uyt validitas dan reliabilitas

kutsioner dan uji prasvarat.
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuisioner

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah butir-butir yang disusun
dalam kuisioner benar-benar mampu mengukur kontruk vang ingin diukur.
sedangkan uji reliabilitas dilakukan unmtuk melthat apakah kuwisioner yang
digunakan mempunyai konsistensi yang tinggi.

Uji validitas yang digunakan adalah consrruct validity atau validitas
konstruk. Validitas konstruk ini digunakan karena ingin diketahui faktor-faktor
atau konstruk apakah yang menimbulkan keragaman hasil yang didapatkan
responden. Dari validitas ini dapat diketahuiperbedaan-perbedaan individual dalam
hal skor tes (Kerlinger, 2000 : 736-737).

Untuk menguji konsistensi butir-butir pertanyaan, maka menggunakan
pendekatan fnternal Consistency, yaitu dengan menguji antara skor item dengan
skor total. Validitas 1mi ditentukan dengan teknik korelasi Product Moment dan

Karl Pearson. Rumnus untuk uyi validitas adalah sebagai berikut:

Keterangan :

T = korelas! product momerit
N = jumlah subyek penelitian
X = skor tiap item
Y = skor total item
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Uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach. Rumus untuk uji

keandalan adalah sebagai berikut:

r = {n/(n-1)} (1-EVI/V1)
Keterangan:
r = korelast keandalan alpha
IVt = 1umlah varansi bagian 1
Vit = variansi

2. Uji Prasyarat
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t mempunyai beberapa
prasyarat yang harus dipenuhi, vaitu uji normalitas sebaran dan homogenitas

variansi (Santoso, 2000:148).
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BAB S

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

5.1 Gambaran Umum Lokasi

Kabupaten Gresik mempunyai luas wilayzh 1.192 kilometer persegi, terletak
di antara 7> — 8’ Lintang Selatan dan 112° — 113" bujur timur. Wilayahnya merﬁpakan
dataran rendah dengan ketinggian 2 — 12 meter di atas permukaan air laut. Hampir
sepertiga bagian dari wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir pantai,
yaitu sepanjang Kecamatan Kebomas, sebagian Kecamatan Gresik, Kecamatan
Manyar, Kecamatan Bungah, dan Kecamatan Ujung Pangkah, sedangkan Kecamatan
Tambak dan Kecamatan Sangkapura berada di Pulau Bawean.

Kabupaten Gresik sekarang dipimptn oleh Bupatt K.H. Robbah Maksum, Drs.
dan Wakil Bupati H. Samhari, Ir.

Penelitian mengenai kecerdasan emosi (£7) ini diadakan di SLTP Negeri 2
Sidavu. Sekolah in1 berada di Wilayah Pembantu Bupati di Sidayu. Letak kecamatan
Sidayu berjarak 25 km dari ibukota kabupaten, sedangkan jika dilihat jaraknya dari
thukota propinsi (Surabaya), kecamatan Sidayu bisa ditempuh dalam satu jam
perjaianan.

Kecamatan Sidayu mempunyai luas wilayah 47,13 km persegi. Jumlah desa di
kecamatan ini sebanyak 21 buah. Wilayah ini, dan data jumlah penduduk kecamatan

Sidayu pada akhir Desember 1999, didiami sebanyak 31.576 jiwa dan 6.382 KK.
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Kepadatan penduduk mencapai 66998 jiwa’km persegt dan rata-rata tumlah
penduduk per keluarga adalah 5 jiwa. Berdasarkan jumlah penduduk vang ada,
sebanyak 15508 jiwa (49,11%) penduduk berjenis kelamn laki-laki, dan sisanva

16.068 (50,89%) adalah perempuan.

Kecamatan Sidavu, scbagaimana wilayah kecamatan lain di Gresik,
menunjukkan sebagai lingkungan dengan tradisi agama yang kuat. Dari 31.576 total
penduduk, sebagian besar (hampir 100%) adalah pemeluk agama I[slam. Selain
pemeluk agama Islam, pemeluk agama kristen protestan ada 2 orang, pemelfuk agama
kristen katolik ada 1 orang, dan pemeluk agama budha ada 1 orang. Jumlah masjid

ada 24 buah, langgar 49 buah, dan musholla 37 buah.

Ditinjau dari segi pendidikan umum, jumlah SD di wilayah kecamatan Sidayu
ini ada 23 buah, SLTP ada 3 buah, dan jumlah SLTA ada 3 buah. Jumiah mund vang
belajar di tingkat SD ada 2 962 siswa, tingkat SLTP ada 1.101, dan tingkat SLTA ada
1369 siswa. Untuk pendidikan keagamaan, Madrasah Ibtidaivah (sctingkat SD) ada
sebanyak 21 buah, Madrasah Tsanawiyah (setingkat SLTP) ada sebanyak 4 buah, dan

Madrasah Alivah (sctingkat SLTA) sebanyak 3 buah (Data BPS Gresik, 1999).

5.2 Gambarae Umum Responden Penelitian
Dari keseluruhan jumlah populasi sebanyak 200 orang siswa SLTP Negeri
2 Sidayu, 118 diantaranya diambil sebagai sampel penelitian dengan cara acak

sederhana (simple random sampling) menggunakan sistem undian. Pada Tabel
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5.1 di bawah im, ditunjukkan jumlah siswa yang dijadikan sampel penelitian

berdasarkan kehadiran/ketidakhadiran orangtua secara fisik.

5.2.1 Kehadiran/ketidakhadiran Orangtua Secara Fisik

Dari data terlihat bahwa yang merasakan adanya kehadiran orangtua

secara fisik ada 57.63%

secara fisik ada 42,37% responden.

Tabel 5.1

sedangkan yang tidak merasakan kehadiran orangtua

Distribusi Responden Berdasarkan Kehadiran / ketidakhadiran

Orangtua Secara fisik di SLTPN 2 Sedayu - Gresik tabun 2002

Kategori Jumlah Persentase
Merasakan kehadiran 68 57,63
orangtua secara fisik

Merasakan 50 4237
ketidakhadiran orangtua
secara fisik
Jumiah 118 100,00
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5.2.2 Penyebab Kondisi Orangtua Responden yang Tidak Hadir Secara

Fisik

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 50 orang responden yang orangtua

tidak bisa hadir secara fisik, kebanyakan dikarenakan orangtua mereka bekena

sebagai TKI/TKW ke luar negeri. Ada 35 responden yang memiliki orangtua

bekerja di luar negeri (29,66%). Sementara itu, 9 orang responden orangtuanya

sudah meninggal (7,63%) dan responden yang orangtuanya bercerai ada 6 orang

(5,08%).

Tabel 5.2

Keterangan Penyebab Kondisi Orangtua Responden yang Tidak Hadir Secara
Fisik di SLTPN 2 Sedayu - Gresik tabun 2002

“Kategori- -~~~ |~ Jumlah | - Persentase
Meninggal 9. 18,00
TKI/TKW 35 70,00

Bercerai 6 12,00

i Jumiah ! 50 100,00

|

5.2.3 Pengasub dari Responden yang Orangtua Tidak Hadir Secara Fisik

Pada Tabel 5.3 dapat dilihat data mengenai keterangan tempat tinggal

responden. Pada 50 responden yang orangtua tidak bisa hadir secara fisik,

terbanyak tinggal dengan kakek/neneknya, yaitu sejumlah 21 orang (17,80%).
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Kemudian, 18 responden lainnya tinggal dengan Paman, Bibi, atau saudara

lamnya (15,25%), sisanya tinggal dengan salah satu dan kedua orangtuanya,

vaitu tinggal dengan ibu sebanyak 7 orang (5,93%) dan tinggal dengan Ayah

sebanyak 4 orang (3,39%).

Tabel 5.3

Distribusi Responden dengan Orangtua Tidak Hadir Secara Fisik Berdasarkan

Tempat Tinggal di SLTPN 2 Sedayu - Gresik tahun 2002

Kategori Jumiah. - ~ Persentase ;
Dengan Kakek/Nenck 3 42.00
Paman/Bibi/Saudara lain 1 I8 36,00
Ayah 4 3.00

|

Thu 7 14,00 |

|

Jumiah 50 100,00 i

;

5.2.4 Usia Responden

Data dari Tabel 5.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden

penelitian mempunyai usia 16 tahun (33,90%). Responden yang berusia 17 tahun

hanya berjumlah 3 (2,54%). Pada responden yang orangtua tidak bisa hadir

secara fisik, terbanyak pada usia 16 tahun (17.8%), sedangkan pada responden

yang orangtua bisa hadir secara fisik, terbanyak pada usia 14 tahun (22%).
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Distribusi Responden Berdasarkan Usia dan Kehadiran/ketidakhadiran Secara
Fisik Orangtua di SLPTN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002

Kehadiran/Ketidakhadiran
Usia QOrangtua Secara Fisik
Tidak hadir Hadir Total
14 tahun 11 26 37
{9.3%) (22.0%) (31.4%)
15 tahun 15 53 38
(12.7%) (19.5%) (32.2%)
16 tahun 21 19 40
(17.8%) (16.1%) (33.9%)
17 tahun 3 3
{2.5%) (2.5%)
Total 50 68 18
(42.4%) (57.6%) | (100.0%

5.2.5 Jenis Kelamin Responden

Dari 118 responden yang ada keseluruhan, jumiah responden yang begjenis

kelamin laki-laki ada 72 orang (61,02%) dan jumlah responden yang berenis

kelamin perempuan ada 46 orang (39,98%). Pada responden dengan orangtua

hadir secara fisik, terbanyak begjumlah laki-laki (29,7%), sedangkan pada

responden dengan orangtua tidak hadir secara fisik, jumlah laki-faki scbanyak 37

orang (31,4%).
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Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kehadiran /

Ketidakhadiran Orangtua Secara Fisik di SLTPN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002

Kehadiran/Ketidakhadiran
Jenis Kelamin Orangtua Secara Fisik
Tidak hadir Hadir Total
Laki-laki 37 35 72
(31.4%) (29.7%) (61.0%)
Perempuan 13 33 46
(11.0%) (28.0%) {39.0%)
Total 50 68 118
{42.4%) (57.6%) | (100.0%)

5.2.6 Tingkatan Kelas Responden

Pada Tabel 5.6, terlihat bahwa sebaran jumlah responden berdasarkan

tingkat kelas hampir merata, terbanvak adalah di kelas 3, vaitu sejumlah 42 orang

(35,60%), sedangkan kelas satu dan dua sama-sama berjumiah 38 orang

(32.20%). Responden dengan orangtua tidak hadir secara fisik terbanyak di kelas

3 (19,5%), dan responden dengan orangtua hadir secara fisik terbanyak di kelas |

(22%).
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Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Keias dan Kehadiran /
Ketidakhadiran Orangtua Secara Fisik di SLTPN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002

Kehadiran/Ketidakhadiran
QOrangtua Secara Fisik

Kelas Tidak hadir Hadir Total
Keias 1 12 26 38
{10.2%) {22.0%) (32.2%)
Keias 2 15 23 38
(12.7%) (19 5%} {32.2%)
Kelas 3 23 18 42
{19.5%) (16.1%) {35.6%)
Total 50 68 118
(42.4%) {57.6%) | (100.0%)

5.2.7 Usia Ketika Ditinggal Orangtua

Responden yang tidak bisa merasakan kehadiran orangtua secara fisik

kebanvakan ditinggal orangtua ketika berusia 6 tahun, yaitu sebanyak 15 orang

(12.7%) dan vang paling sedikit adalah responden vang ditinggal orangtua ketika

berusia 9 tahun {1,7%). Ada 10 responden (8,5%) yang tidak tahu kapan tepatnya

ditinggal orangtua.
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Tabel 5.7
Distribusi Responden Berdasarkan Usia Ketika Orangtua Tidak Hadir

Secara Fisik di SLTPN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002

Mulai Ditingga!l Frekuensi Persen
Tidak tahu 10 85
6 tahun i5 12.7
7 tahun 12 10.2
& tahun 8 6.8
9 tahun 2 1.7
5 tahun 3 2.5
Tidak ditinggal 68 57.6
Total 118 100.0

5,2.8 Kehadiran/ketidakhadiran Orangtua Secara Fisik Ditinjau dari
Penyebab dan Tempat Tinggal Responden

- Tabel Silang Antara Kondisi Orangtua dengan Kehadiran/Ketidakhadiran
Orangtua Secara Fisik

Pada variabel ketidakhadiran orangtua secara fisik, didapatkan data
keterangan orangtua seperti pada tabel di bawah ini. Dari 50 orang responden
yang orangtuanya tidak bisa hadir secara fisik dalam interaksi kehidupan
sehari-hari, sebanyak 35 orang responden (29,7%) mengatakan bahwa
orangtuanya bekerja sebagai TKI/TKW (tenaga kerja Indonesia/tenaga kerja
wanita) di luar negeri. Tingkat kehadiran orangtua yang bekerja scbagai
TKI/TKW di luar negeri ini sangat jarang, biasanya satu atau dua tahun sekali
baru bisa kembali untuk menjenguk responden. Pada tahun-tahun awal

orangtua bekerja sebagai TKI/TKW, orangtua tidak bisa pulang sama sekali
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karena belum diperbolehkan. Sektor pekerjaan van dilakukan oleh orangtua
responden di tuar negeri sebagian besar sebagai pembantu rumah tangga, atau

buruh-buruh pabrik dan pekerja kasar.

Pada Tabel 5.8 juga dapat terlihat bahwa responden yang tidak bisa
merasakan kehadiran orangtua secara fisik dikarenakan orangtua mentnggal
ada 9 orang responden (7,6%) dan yang dikarenakan orangtua berceral ada 6
orang {(5,1%). Jumlah responden yang bisa merasakan kehadiran orangtua

secara fisik dalam hubungan sehan-hari ada 68 orang (57,6%).

Tabel 5.8

Tabel Silang Antara Kondisi Orangtua dengan Kehadiran/Ketidakhadiran
Orangtua Secara Fisik di SLTPN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002

Kehadiran/Ketidakhadiran
Keterangan Orangtua QOrangtua Secara Fisik
Tidak hadir Hadir Total
Meninggal 9 9
(7.6%) {7.6%)
THUTKW 35 35
(28.7%) {29.7%)
Bercera: 8 8
(5.1%) (5.19%)
Lengkap 68 68
(57.6%) (57 8%)
Total 50 68 118
{42 4%) (57.6%) | (100.0%
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- Tabel Silang Antara Tempat Tinggal Responden dengan
Kehadiran/Ketidakhadiran Orangtua Secara Fisik

Pada Tabel 5.9 dapat dilihat tabulasi silang antara tempat tinggal
responden dengan kehadiran/ketidakhadiran orangtua secara fisik. Ternyata,
dari 50 orang responden yang tidak bisa merasakan kehadiran orangtua secara
fisik, 21 orang di antaranya tinggal dengan kakek/nenek (17,8%). Alasan yang
dikemukakan oleh responden kebanyakan adalah karena mercka merasa lebih
dekat dengan kakek/nenek daripada dengan saudara lainnya. Selain itu,
responden beralasan ingin menemani sekaligus membantu kakek/neneknya

yang sudah tua.

Responden yang tinggal dengan paman, bibi, atau saudara lainnya juga
cukup banyak, vaitu ada 18 orang (15,3%), sedangkan yang tinggal bersama
dengan orangtua (salah satu, ayah atau ibu saja) ada 11 orang (9,3%). Sisanya,
ada 68 orang responden yang tinggal bersama kedua orangtuanya karena

kedua orangtua masih bisa hadir secara fisik dalam interaksi sehari-harn.
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Tabel 5.9

Tabel Silang Antara Tempat Tinggal Responden dengan Kehadiran /
Ketidakhadiran Orangtua Secara Fisik di SLTPN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002

Kehadiran/Ketidakhadiran
Tinggal | __Orangtua Secara Fisik
Tidak hadir Hadir Totai
Kakek/Nenek 21 23
(17.8%) (17.8%)
Paman/BibifSaudara lain 18 18
15.3%) {15.3%)
Ayah 4 4
(3.4%) {3.4%)
ibu 7 7
(5.9%) (5.9%)
Kedua orangtua 68 68
(57.6%) (57 .6%)
Total 50 69 118
(42.4%) {57.6%) | (100.0%)

- Tabel Silang Antara Kondisi Orangtua dengan Tempat Tinggal Responden

Tabel 5.10 menunjukkan data tabulasi silang antara keterangan
orangtua dengan tempat tinggal responden. Pada responden vang ditinggal
oleh orangtuanya bekerja sebagai TKI/TKW, sebagian besar tempat tinggal
nva adalah bersama kakek/neneknya (13,6%). Hal ini dikarenakan biasanya
orangtua responden kedua-duanya pergi bekerja sebagar TKE'TKW. Kondist
ini juga terjadi pada responden yang tinggal bersama dengan paman, bibi, atau
saudara lainnya (11.9%). Responden yang ditinggal bekerja oleh salah satu
orangtuanya saja menjadi TKI'TKW ke luar negeri ada 5 orang (4,2%). Dari 5

orang tersebut, 2 orang ditinggal ibunya bekerja sebagai TKI, sehingga harus
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tinggal dengan ayahnya saja (1,7%), dan 3 orang ditinggal ayahnya bekerja

sebagai TKI, sehingga harus hidup bersama ibunya saja (2,5%).

Orangtua responden yang meninggal kedua-duanya ada 6 orang
(5,1%). Dari keenam orang tersebut, masing-masing tiga orang tnggal
bersama dengan kakek/neneknya (2,5%), dan tiga orang lagi tinggal bersama
dengan paman/bibi, atay saudara lainnya (2,5%) Responden yang
orangtuanya meninggal salah satu ada tiga orang (2,5%), terdiri dan satu
orang yang ibunya meninggal (0,8%), sehingga harus tinggat dengan ayahnya
saja, dan dua orang (1,7%) yang ditinggal mati oleh ayahnya, sehingga harus

hidup dengan ibunya saja.

Dari 6 orang responden yang orangtuanya bercerai (5,1%), dua orang
tinggal bersama dengan kakek/neneknyanya (1,7%), satu orang (0,8%}) tinggal
bersama dengan paman/bibi/saudara lainnya, satu orang tinggal bersama
ayahnya (0,8%), dan dua orang lainnya tinggal bersama dengan ibunya

(1,7%).

Terlihat pula dari tabel, semua responden yang masibh mempunyai
orangtua lengkap (bisa hadir secara fisik} tinggal bersama orangtuanya

masing-masing (57,6%).
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Tabel 5.10
Tabel Silang Antara Kondisi Orangtua dengan Tempat Tinggal
Responden di SLTPN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002
Tinggal
Keterangan Orangiua Paman/Bibi/ Kedus
Kakek/Nenek | Saudara isin Avah Tbu orangrua Tolai

Memnggal 3 3 i 2 9
12.5%) (2.5%0 (0.8%) ¢1.7%) 7 6%
TKITKW 16 14 2 3 35
(13.6%) {11.9%) (1.7%) {2.5%) (29.7%)
Beteeral 2 H 1 2 ]
{1 7% (0.8%; {D.H%) (1.7%% 5.1%;)
Lengkap 68 L]
ST6% | (37.6%)
Tolat 21 1R 4 7 a8 118
{17.8%) (15.3%) (3.4%) i5.9%) | (576%: | 1100.0%)

5.2.9 Kecerdasan Emosi

Dari hasil angket mengenai kecerdasan emosi, didapatkan mlai
tertinggi yang diperoleh responden adatah 151 dan nilai terendah yang
diperoleh adalah 75. Dari rentang nilai tersebut kemudian dibuat data seperti
pada Tabel 5.10. Dan 118 responden yang diteliti, sebagian besar responden
memiliki tingkat kecerdasan emosi yang tergolong rendah. Ada 58 orang
responden yang mempunyai kecerdasan emosi tinggi (49,15%). Jumiah i
hampir separuh dari keseluruhan responden. Berikutnya yang terbanyvak kedua
adalah responden dengan kategori kecerdasan emosi rendah, yaitu sejumlab
32 orang (27,12%), ada yang mempunyai kecerdasan emost sangat rendah ada

lima responden (4,24%).
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Tabel 5.11

Distribusi Nilai Kecerdasan Emosi Responden

Di SLTPN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002

i Kategori - | Interval Nilai ; . Jumlsh Persentase
Sangat rendah <95 5 424
Rendah 95 - <115 32 27,12
;_ Tinggi 115 - <135 58 49,15
Sangat tinggi >135 23 19,49
Jumlah 118 100,60

Kecerdasan emosi ditinjau dari hadir tidaknya orangtua secara fistk

67

Pada tabel 5.12 terlihat bahwa kecerdasan emosi responden dengan

orangtua hadir secara fisik vang tinggi dan sangat tinggi adalah 57 orang

(48.31%), sedangkan pada responden dengan orangtua tidak hadir secara fisik

adalah vang tinggi sejumlah 24 orang (20,3%}.

Tabel 5.12

Kecerdasan Emosi Responden Berdasarkan Kehadiran / Ketidakhadiran

Orangtua Secara Fisik Di SLTPN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002

kecerdasan Emost
Kehadiran/Ketidak badiran Orangiua Sangat
Sccara Fisik rendah Rendah Tinpgi Sangal lingg: Total
Thdak hadic 3 A 4 54
(3.4%) 118.6%1 §20.3%) (12.4%;
Hadir 1 10 3 23 68
£1).8%) 8 ¥% 128.8%) {19,5%} 157.6%)
Total 5 32 58 23 il8
13,290} {27.1%0 1 49.2% (19.5%) | 1100.0%)
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. Kecerdasan emosi ditinjau dari kondisi orangtua responden
Dari 50 orang responden dengan orangtua tidak hadir secara fisik,
terbanyak mempunvai kecerdasan emosi rendah dengan kondisi orangtua
bekerja sebagat TKI/TKW (14,4%). Pada responden yang orangtua bisa hadir
secara fisik, terbanvak mempunyai kecerdasan emosi tinggi (28.8%).
Tabel 5.13

Kecerdasan Emosi Respenden Berdasarkan Kondisi Orangtua

Di SLTPN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002

Kecerdasan Emost
Sangat

Keterangan Orangtua rendah Rendah Tinggi Sangat tinggi Total
Meninggal 2 3 4 T 9
(1.7%) {2.5%) (3.4%) (7.6%)
TKI/TKW 1 17 17 3s
(0.8%) | (14,4%) | (14.4%) (29.7%)
Bercerai ] 2 3 6
(0.8%) {1.7%%) (2,5%) (5.1%;)
Lengkap 1 10 34 23 68
(0.8%) {8.5%) (28.8%) (19,5%) (57.6%)
Total 5 32 58 23 118
(42%) |  (22.1%) | {49,2%) £19.5%) | {100,0%)

- Kecerdasan emosi ditinjau dari tempat tinggal responden
Responden dengan orangtua tidak hadir secara fisik terbanyak
mempunyai kecerdasan emosi rendah dan tinggal dengan kakek/nenek dan

paman/bibi/saudara lain (8,5%).
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Tabel 5.14
Kecerdasan Emosi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal

Di SLTPN 2 Sedayu — Gresik tahun 2002

Kecerdasan Emosi
Sangat
Tinggal rendah Rendah Tinggi Sangat nngg Total
Kakel/Nenek 3 10 B 21
(2.5%) (3.5%) {6.8%) {17.3%)
Paman/Bibi/Saudara lain 1 10 7 18
{0.8%) (8.5%) {5.9%) (15.3%)
Avah 4 4
(3.4%) (3.4%)
Ibu 2 3 7
1. 7% (4.2%) (5.9%)
Kedua orangtua 1 10 34 23 68
0.8%) (8.5%) | (28.8%) (19.5%) | (57.6%)
Tenal 5 32 58 23 118
{4.2%) {27.1%) (49.2%) (19.5%) [ (100.0%)

5.3 Analisis dan Hasil Penelitian

5.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas ini dilakukan untuk menguji apakah butir-butir
dalam angket yang digunakan bisa benar-benar tepat untuk mengukur variabel
penelitian. Uji validitas ini menggunakan teknik korelasi product moment, yaitu
dengan cara mengkorelasikan antara skor tiap butir dengan skor total semua
butir pada angket. Syarat suatu butir dikatakan sahih ada 3, yaitu:

a. Korelasinya harus positif
b Nilai r (koefisien korelasi) hitung harus lebih besar atau sama dengan r

Tabel, atau
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¢. Nilai p < 0,05 (kalau menggunakan taraf signifikansi 5%)

Angket vang diuji validitas ini adalah angket kecerdasan ermost yang
disebarkan ke responden langsung, sehingga ujt vatiditas ini menggunakan uj1
coba terpakai. Responden seluruhnya berjumlah 118 orang yang diambil dan
sampel penelitian sebenarnya.

Berdasarkan hasil uji validitas, teryata dari semua butir angket
kecerdasan emosi (50 butir) ada beberapa butir vang dikatakan gugur. Butir-
butir yang gugur ini adalah butir-butir nomor 21, 30, 32, 33, dan 47. Kelima
butir tersebut dinyatakan gugur karena memiliki nilai r yang lebih kecil
daripada nilai r tabel (r tabel untuk N=118 one fail = 0,152). Butir lainnya, yartu
butir nomor 1,2,3,4,5.6,7,8,9,10, 11, 12,13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22,
23,24, 25,26,27, 28,29, 31, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46,
48. 49, dan 50, dikatakan sahih (valid). Untuk data selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran uj validitas.

Setelah dilakukan pengujian validitas, butir-butir yang valid pada angket
kecerdasan emosi diuji reliabilitasnya. Berdasarkan penguiian uji reliabilitas,
didapatkan bahwa angket kecerdasan emosi dinilai reliabel, atau hasil
pengukurannya mempunyai konsistensi yang tinggi jika dipakai untuk
mengukur hal vang sama di masa yang akan datang. Nilai atpha (koefisten
reliabilitas alpha) adalah 0,9028. Penentuan reliabel / tidaknya suatu angket
svaratnya sama dengan penentuan validitas, yaitu:

a. korelasinva harus positif
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b. Nilai r (koefisien korelasi) hitung harus lebhh besar atau sama dengan r
Tabel, atau
c. Nilat p < 0,05 (kalau menggunakan taraf signifikansi 5%)
Karena angket terbukti vahid dan rehabel, maka berarti angket tersebut

bisa digunakan untuk mengukur vanabel kecerdasan emost.

5.3.2 Uji Prasyarat

Sctelah data dari responden telah didapatkan (N=118), langkah
selanjutnya adalah pengujian hipotesis berdasarkan jawaban-jawaban responden
tersebut. Karena pengujian hipotesis menggunakan analisis vartans, maka
diperlukan wji prasyarat terlebih dahulu untuk melthat apakah data yang ada
bisa dianalisis dengan menggunakan analisis vanians atau tidak. Ujt prasvarat
vang diperlukan untuk analisis varians adalah:

1. (ht Normalitas Sebaran
2. U homogenitas variansi

Ujp normalitas sebaran berfungsi untuk melihat apakah sebaran data
vanabel dependen normal atau ndak. Asumsi i diperlukan karena dalam
populast yang luas, variabel vang sedang dianahsis mengikuti hukum sebaran
normal baku dan Gauss. Sebaran itu pka digambarkan dengan grafik poligon

akan menyerupar bentuk bel/genta (Hadi, 2000 - 100).
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Pengujian normalitas sebaran ini menggunakan Ko/mogorov-Smirnov
test. Tes/uji ini pada dasarnya membandingkan apakah ada perbedaan antara
belahan kiri dari suatu sebaran data (di bawah rata-rata) dan belahan kanan (di
atas rata-rata). Jika ada perbedaan, berarti belahan kini tidak sama dengan
belahan kanan, dengan demikian sebaran datanya tidak normal, sebaliknya jika
teryata tidak ada perbedaan antara belahan kin dan belahan kanan, maka
berarti belahan kiri sama dengan belahan kanan, dengan demikian sebaran
datanya berartt normal.

Untuk menentukan ada perbedaan pada belahan kiri dan belahan kanan
dari suatu distribusi data, maka standar yang digunakan adalah nmilai p
(probability of error). Jika nilai p < 0,05 (taraf signifikansi 5%), maka berartt
perbedaan vang terjadi signifikan. Jika p > 0,05, maka berarii tidak ada
perbedaan antara belahan kiri dan belahan kanan dari suatu distribusi data.

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.17 di bawah .

Tabel 5.16
Nilai p (probability of error)
Nilkip Jumlak
p<001 T Sangatsigmifikan
0,01 <p<0,05 | Signifikan
p> 0,05 | Tidak signifikan

Sumber : Hadi, 5. (2000). Manual SPS Pd}s;e! Midi. Yogvakarta: Universitas Gadjah Mada
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Berdasarkan pengujian normalitas sebaran dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov test didapatkan nilai Kolmogorov-Smimov Z = 0,716 dan
p = 0,685. Karena nilai p > 0,05, berarti tidak ada perbedaan antara belahan kit
dan belahan kanan dari distribusi data responden. Dengan tidak adanya
perbedaan, maka berarti sebaran data responden dikatakan normal.

Setelah ditakukan uji normalitas sebaran, uji prasyarat berikutnya adalah
uji homogenitas variansi. Uji ini ditujukan untuk melihat apakah varans-
varians nilai yang ada pada kelompok-kelompok yang akan diperbandingkan
sama (homogen) atau tidak (heterogen).

Karena pengujian hipotesis penelitian nantinya dipecah memjadi tiga
rincian, yaitu berdasarkan kehadiran/ketidakhadiran orangtua secara fisik
(umum), berdasarkan keterangan kondisi orangtua responden, dan berdasarkan
tempat tinggal responden, maka uji homogenitas variansi dilakukan tiga kals.

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas variansi dengan menggunakan
Levene's statistic didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Untuk perbandingan kecerdasan emosi berdasarkan kehadiran /
ketidakhadiran orangtua secara fisik, didapat nilai Levene sebesar 1,500
dengan p = 0,223. Karena nilai p > 0,05 (sesuai tabel 5.17) maka berart
tidak ada perbedaan varians dalam kelompok-kelompok vang dibandingkan.

b. Untuk perbandingan kecerdasan emosi berdasarkan keterangan kondisi

orangtua responden, didapat nilai Levene sebesar 1,679 dengan p =~ 0,175.
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Karena nilai p > 0,05 (sesuai tabel 5.17) maka berart tidak ada perbedaan
varians dalam kelompok-kelompok vang dibandingkan.
¢. Untuk perbandingan kecerdasan emosi berdasarkan tempat tinggal
responden, didapat nilai Levene sebesar 1,497 dengan p = 0,208. Karena
nilai p > 0,05 (sesuai tabel 5.17) maka berarti tidak ada perbedaan varians
dalam kelompok-kelompok yang dibandingkan.
Dengan hasil seperti tersebut di atas, berarti tidak terjadi vanans yang

heterogen, semua varians homogen.

5.3.3 Pepgujian Hipotesis

Dengan terpenuhinya semua uji prasyarat yang ada, berarti penggunaan
analisis varians untuk menguji hipotesis dapat dilakukan Kaidah-kaidah yang
digunakan untuk menyatakan pengujian suatu hipotests mempunyai pengaruh
atau tidak adalah nilai p (probability of error). Standarmya sama dengan vang

tertera pada tabel 5.17.

Hipotesis : Ada pengaruh antara ketidakutubhan orangtua secara fisik
dengan kecerdasan emosional pada apak SLTP 2 Sedayu Gresik
Untuk melihat apakah ada pengaruh ketidakutuhan orangtua secara fisik

terhadap kecerdasan emosi, dapat dilihat dari beberapa hal berikut ini:
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5.3.3.1 Perbandingan nilai kecerdasan emosi antara responden yang
memiliki orangtua utuh secara fisik dengan responden yang tidak
memiliki orangtua secara fisik dalam interaksi sehari-hari

(umum)

Nilai mean (rata-rata) kecerdasan emosi untuk responden dengan
orangtua utuh secara fisik = 127,28, sedangkan nilai rata-rata kecerdasan emosi
untuk responden dengan orangtua tidak utuh secara fisik = 111,38.

Hasil pengujian t menunjukkan nilai sebesar 6,337 dengan p = 0.000,
berarti ada perbedaan kecerdasan emosional yang sangat signifikan antara
responden yang memiiiki orangtua utuh secara fisik dengan responden yang

tidak memiliki orangtua utuh secara fisik.

5.3.3.2 Perbandingan nilai kecerdasan emosi antara responden yang
memiliki orangtua utuh secars fisik dengan responden yang tidak
memiliki orangtua secara fisik dalam interaksi sehari-hari
berdasarkan kondisi orangtua meninggal, sibuk bekerja (sebagai
TKI/TKW), dan bercerai
Hasil pengujian analisis varians (anava) menunjukkan hasil F sebesar
13,644 dengan p = 0,000, berarti ada perbedaan kecerdasan emosional yang
sangat signifikan antara responden vang memiliki orangtua utuh secara fisik
dengan responden yang tidak memiliki orangtua utuh secara fisik yang

dikarenakan orangtua meninggal, berkerja sebagai TKI/TKW, dan bercerai.
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Perincian perbedaan darl masing-masing kelompok dapat dilthat sebagali

berikut:

- Responden (orangtua iengkap) - responden (orangtua meninggal)
Perbedaan nitai rata-rata kecerdasan emosi adalah sebesar 18,72 dengan p
= 0,000, berarti ada perbedaan kccerdasan emosi yang sangat sigmifikan
antara responden (orangtua lengkap) dengan responden (orangtua
meninggal). Responden dengan orangtua lengkap mempunyai kecerdasan
emosi yang lebih tinggi daripada responden yang orangtuanya meninggal
dunia.

- Responden (orangtua lengkap) — responden {orangtua bekerja TKI/T KW}
Perbedaan nilai rata-rata kecerdasan emosi adalah sebesar 14,59 dengan p
= 0,000, berarti ada perbedaan kecerdasan emosi yang sangat signifikan
antara responden (orangtua lengkap) dengan responden (orangtua bekera
TKI/'TKW). Responden dengan orangtua lengkap mempunyai kecerdasan
emosi vang lebih tinggi daripada responden yang orangtuanya bekera
sebagai TKI/TKW.

- Responden (orangtua lengkap) — responden (orangtua bercerai)

Perbedaan nilai rata-rata kecerdasan emosi adalah sebesar 19,28 dengan p
= 0,001, berarti ada perbedaan kecerdasan emosi vang sangat signifikan
antara responden (orangtua lengkap) dengan responden (orangtua bercerai).
Responden dengan orangtua lengkap mempunyai kecerdasan emosi yang

lebih tinggi daripada responden yang orangtuanya berceral.
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- Responden (orangtua meninggal) - responden (orangtua bekena

TKI/TKW}
Perbedaan nilai rata-rata kecerdasan emosi adalah sebesar 4,13 dengan p =
0.415, berarti tidak ada perbedaan kecerdasan emosi antara responden
(orangtua meninggal) dengan responden (orangtua bekerja TKI/TKW).
Responden dengan orangtua meninggal mempunyai kecerdasan emost yang
tidak berbeda dengan responden yang orangtuanya bekerja sebagai
TKITKW.

- Responden (orangtua meninggal) — responden (orangtua bercerai)
Perbedaan nilai rata-rata kecerdasan emosi adalah sebesar 0,5556 dengan p
= (0,938, berarti tidak ada perbedaan kecerdasan emosi antara responden
(orangtua meninggal) dengan responden (orangtua bercerai). Responden
dengan orangtua meninggal mempunyai kece-rdasan emosi vang tidak
berbeda dengan responden yang orangtuanya bercerai.

- Responden (orangtua bekerja TKI'TKW) — responden (orangtua bercerai)
Perbedaan nilai rata-rata kecerdasan emosi adalah sebesar 4,6875 dengan p
= (.435, berarti tidak ada perbedaan kecerdasan emosi antara responden
(orangtua bekerja TKI/TKW) dengan responden (orangtua bercerai).
Responden dengan orangtua bekerja TKI'TKW mempunyai kecerdasan
emosi vang tidak berbeda dengan responden yang orangtuanya bercerai.

Kesimpulan vang bisa diambil adalah responden yang memiliki

orangtua utuh secara fisik mempunyai kecerdasan emosi yang lebih tinggr
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daripada responden yang orangtuanya tidak bisa hadir secara fisik dalam
interakst sehari-hari, baik itu karena orangtua meninggal, bekena sebagai
TKI/TKW, maupun orangtua bercerai. Dalam perbandingan kecerdasan emost
antar responden yang tidak bisa merasakan kehadiran orangtua secara fisik,

ternyata tidak menunjukkan adanya perbedaan.

5.3.3.3 Perbandingan nilai kecerdasan emosi antara responden yang
memiliki orangtua utub secara fisik dengan responden yang tidak
memiliki orangtua secara fisik dalam interakst sehari-hari
berdasarkan tempat tinggal responden
Hasil pengujian analists varians (anava) menunjukkan hasil F sebesar
11,505 dengan p = 0,000, berarti secara umum ada perbedaan kecerdasan
emosional yang sangat signifikan antara responden yang memiliki orangtua
utuh secara fisik (tinggai dengan kedua orangiua) dengan responden yang tidak
memiiiki orangtua utuh secara fisik (tinggal dengan kakek/nenek,
paman/bibi/saudara lain, avah saja, atau ibu saja). Perincian perbedaan dan
masing-masing kelompok dapat dilihat sebagai berikut:
- Responden (tinggal dengan kedua ortu) - responden (tinggal dengan
kakek/nenek)
Dengan perbedaan meagn sebesar 1995 dan p = 0,000, berarth ada

perbedaan yang sangat signifikan, dimana kecerdasan emosi responden
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vang tinggal dengan orangtua iebih tinggt daripada responden vang tinggal
dengan kakek/nenck.

- Responden (tinggal dengan kedua ortu} — responden (tinggal dengan
Paman/bibi/saudara lain)
Dengan perbedaan mean sebesar 15,56 dan p = 0,000, berarti ada
perbedaan yang sangat signifikan, dimana kecerdasan emosi responden
yang tinggal dengan orangtua lebih tinggi daripada responden yang tinggal
dengan paman/bibi/saudara lain

- Responden (tinggal dengan kedua ortu) — responden (tinggal dengan Ayah
saja)
Dengan perbedaan mean sebesar 8,03 dan p = 0245, berarti tidak ada
perbedaan, dengan demikian, kecerdasan emosi responden vang tinggal
dengan orangtua sama dengan responden vang tinggal dengan ayah saja.

- Responden (tinggal dengan kedua ortu) — responden (tinggal dengan Ibu
saja)
Dengan perbedaan mean sebesar 9,14 dan p = 0,087, berarti tidak ada
perbedaan, dengan demikian, kecerdasan emosi responden vang tinggal
dengan orangtua sama dengan responden yang tinggal dengan 1bu saja,

- Responden (Kakek/Nenek) - responden  (tinggal dengan
paman/bibi/saudara lain)
Dengan perbedaan mear sebesar -4,39 dan p = 0,308, berarti tidak ada

perbedaan, dengan demikian, kecerdasan emosi responden vang tinggal
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dengan kakek/menck sama dengan responden vyang tinggal dengan

paman/bibi/saudara lain.
- Responden (ayah saja) — responden (tinggal dengan 1bu saja)

Dengan perbedaan meun sebesar 1,11 dan p = 0,895, berarti udak ada

perbedaan, dengan demikian, kecerdasan emosi responden yang tinggal

dengan ayah saja sama dengan responden yang tinggal dengan ibu saja.

Kesimpulan yang bisa diambil adalah responden yang memiliki

orangtua utuh secara fisik (tinggal dengan kedua orangtua) mempunyai
kecerdasan emosi vang lebih tinggi daripada responden yang kedua
orangtuanya tidak bisa hadir secara fisik dalam interaksi sehari-hari, seperti
tinggal bersama kakek/nenck atau tinggal bersama paman/bibi/saudara lain.
Responden vang tinggal dengan avah saja atau ibu saja temyata menunjukkan
kecerdasan emesi yang tidak berbeda dengan responden vang tinggal dengan

kedua orangtua utuh secara fisik.
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BAB 6

PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh antara ketidakutuhan
orangtua secara fisik dengan kecerdasan emosional pada anak SLTP 2 Sedayu
Gresik” dilakukan melalui tiga tinjauan, yaitu:

1. Ketidakutuhan orangtua secara fisik ditinjau dari hadir tidaknya orangtua dalam
interaksi schari-hari. Dari tinjauan ini akan memunculkan perbandingan
kecerdasan emosi antara responden yang orangtuanya bisa hadir secara fisik dan
responden yang orangtuanya tidak bisa hadir secara fisik. Tinjauan ini merupakan

tinjauan utama dan penelitian ini.

)

Ketidakutuhan orangtua secara fisik ditinjau dari keterangan kondisi orangtua.
Orangtua yang tidak bisa hadir secara fisik disebabkan oleh beberapa hal yang
berbeda dalam sampel penelitian, yaitu ada yang dikarenakan orangtua
meninggal, ada yang orangtua bekerja ke luar negeri sebagai TKI/TKW, dan ada
yang orangtua bercerai. Dari tinjauan ini akan memunculkan perbandingan
kecerdasan emosi antara responden yang mempunyai orangtua utuh secara fisik,
responden yang orangtuanva meminggal, responden yang orangtua bekerja sebagai
TKI/TKW, dan responden vang orangtua bercerai. Tinjauan dan sisi ini akan

dipergunakan untuk mempertajam analisis dar tinjauan utama / tinjauan no. (1).
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Tesis Pengaruh Ketidakutuhan Orangtua ... H. Irnanda Dedi Sutomo



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 83

3. Ketidakutuhan orangtua secara fisik ditinjau dari tempat tinggal responden.
Responden yang orangtuanya tidak bisa hadir secara fisik tinggal di beberapa
tempat yang berbeda, seperti di rumah kakek/nenek, di rumah paman/bibi/saudara
lain, di rumah ayahnya, atau di rumah ibunya. Dari tinjauan ini akan
memunculkan perbandingan kecerdasan emosi antara responden yang tinggal
dengan kedua orangtua (orangtua utuh secara fisik), responden yang tinggal
dengan kakek/nenek, responden yang tinggal di rumah paman/bibi/saudara lain,
responden yang tinggal di rumah ayahnya, dan responden yang tinggal di rumah
ibunya. Tinjauan dani sisi ini juga akan dipergunakan untuk mempertajam analisis

dari tinjauan utama / tinjauan no. (1).

Dari hasil uji statistik menggunakan uji t, yang menguji ada tidaknya
perbedaan kecerdasan emosi antara responden yang orangtua bisa hadir secara fisik
dengan responden yang orangtuanya tidak bisa hadir secara fisik menunjukkan nilai t
sebesar 6,337 dengan p = 0,000. Karena nilai p < dari 0,05 maka berarti ada
perbedaan kecerdasan emosi yang sangat signifikan antara responden yang orangtua
bisa hadir secara fisik dengan responden yang orangtuanya tidak bisa hadir secara
fisik. Kecerdasan emosi responden yang orangtua bisa hadir secara fisik lebih tinggi
daripada kecerdasan emosi responden yang orangtua tidak bisa hadir secara fisik.

Besarya perbedaan kecerdasan emosi (ditandai dengan p < 0,01) tersebut di
atas menunjukkan betapa kehadiran orangtua secara fisik dalam kehidupan sehari-hart

ketika berintekasi sangatlah diperiukan oleh anak bagi perkembangan emosinya.
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Anak yang orangtuanya tidak bisa hadir secara fisik terbukti mengalami hambatan
dalam perkembangan emosinya. Terlebih lagi jika ketidakhadiran orangtua sccara
fisik tersebut terjadi di masa-masa awal perkembangan seorang anak. Hurlock (1993 :
25-27) mengatakan bahwa di masa-masa awal kehidupan seorang anak inilah
perkembangan kehidupan selanjutnya aka ditentukan. Seorang anak yang diajarkan
mengenai cara berinteraksi dengan orang lain dalam suasana yang penuh cinta kasih
akan dapat bergaul dengan cara-cara yang baik, sedangkan anak yang diajarkan
bahwa dalam berinteraksi dengan orang lain harustah selalu waspada dan hati-hati
akan membentuk anak yang penuh curiga. Perkembangan awal di masa kanak-kanak
ini sangat memerlukan figur orangtua yang bisa membimbing secara langsung dan
mengarahkan anak agar anak bisa berkembang secara optimal Orangtua yang tidak
bisa mendampingi anak pada awal proses perkembangan ini, baik itu disebabkan olch
karena meninggal, kesibukan bekerja (seperti memjadi TKI/TKW), atau bercerai,
mengakibatkan anak kurang mempunyai dorongan dan arahan dari sosok figur
orangtua.

Verkuyl (dalam Ahmadi, 1999 : 245) menambahkan bahwa tugas orangtua
selain mendidik dan mendampingi anak-anaknya dalam masa perkembangannya, juga
sangat berperan penting daiam hal pemeliharaan fisik dan psikis anggota keluarganya.
Orangtua menjaga kesehatan anak-anaknya dan memastikan agar anak-anaknya
tersebut bisa optimal dalam perkembangan jasmaninya. Karena bagaimanapun juga,
perkembangan jasmani anak akan turut mempengaruhi kecerdasan emosi. Anak yang

perkembangan jasmaninya tidak optimal akan menghambat kemampuan dia untuk
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menyerap pengetahuan dan pelajaran dari sekitarnya. Perkembangan psikis juga
sangat perlu untuk dijaga, karena tanpa penjagaan yang baik dalam kondisi psikis
anak, maka anak akan sulit untuk merasa tenang. Anak yang secara psikis merasa
tidak aman dan tidak nyaman akan memjadi anak yang teledor, mudah marah, dan
mempunyai emosi yang tidak stabil. Fungsi orangtua inilah yang dianggap oleh
Verkuyl sebagai salah satu tugas orangtua yang sangat penting,

Figur orangtua yang mampu memberikan perlindungan dan pengayoman
sangat dibutuhkan oleh seorang anak. Meskipun dengan berkembangnya teknologt
seperti saat ini memungkinkan adanya interaksi jarak jauh, seperti melalui intemnet,
handphone, dan telepon, kehadiran orangtua secara fisik tetap dibutuhkan. Anak
butuh figur orangtua dan kasih sayang yang diterimanya dalam interaksi sehari-hari.
Figur orangtua tidak sama dengan image (bayangan / gambaran) mengenai orangtua.
Image mengenai orangtua bisa saja didapatkan tanpa periu adanya kehadiran
orangtua. Dari cerita-centa yang diberikan oleh orang-orang di sekitammya, seperti
kakek/nenek, dan dari imeraksi jarak jauh menggunakan teknologi seperti di atas,
mungkin saja bisa terbentuk mage mengenal orangtua, tetapi image tersebut
bukanlah sebuah figur atau sosok nvata yang bisa dilihat, dicontoh, dan ditiru oleh
anak-anak {Ahmadi, 1999 : 249).

Dari perbandingan yang dilakukan antara respoden yang orangtuanya
meninggal, orangtua bekerja di luar negeni sebagai TKW, dan orangtua bercerai,
tcrnyata mempunyai efek atau pengaruh yang sama pada kecerdasan emosi anak.

Kecerdasan emosi anak pada ketiga kasus di atas (sama-sama tidak bisa merasakan
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kehadiran orangtua secara fisik) sama-sama rendahnya jika dibandingkan dengan
kecerdasan emosi anak vang orangtua bisa hadir secara fistk. Hal imt dapat dilihat
pada perbandingan secara umum (memakai analisis varians) dan perbandingan per
masing-masing kondist responden di atas (memakai mean difference) pada Bab 5
halaman 72 — 75 poin (b).

Meskipun orangtua masih hidup, seperti pada kasus di atas (bekerja di huar
negeri), tetapi anak tetap membutuhkan bimbingan dan pendampingan langsung dari
orangtua ketika menghadapt permasalahan-permasalahan dan mencoba memberikan
pcmahaman atas suatu permasalahan yang tidak dimengerti oleh anak. Banyak
permasalahan vang membutuhkan campur tangan orangtua langsung vang tidak bisa
digantikan oleh orang lain, termasuk anggota keluarpa dari extended fumily, sepert
kakek, nenek, paman, bibi, atau saudara lain (Sockanto, 1992 : 6, 51). Meskipun
keluarga luas (extended family) seperti kakek, ncnek, paman, bibi, atau keluarga
lainnya bisa membantu orangtua untuk mengasuh anak, tetapi figur orangtua akan
sulit untuk digantikan oleh figur-figur lainnya. Orangtua juga bisa memberikan kasth
savang dengan lebih tulus karena anak yang diasuh adalah darah dagingnya sendirt.
Figur orangtua dalam memberikan panutan sangat penting (Ahmadi, 1999 : 250).

Hal yang cukup menarik dari data vang ditemukan dalam penelitian i adalah
ketika perbandingan kecerdasan emosi diarahkan pada tempat tinggal responden.
Responden yang tidak mempunyai orangtua yang bisa hadir secara fisik tinggal dalam
beberapa alternatif tempat, ada yang tinggal dengan kakek/nenek, ada yang tinggal

dengan paman/bibi/saudara lain, dan ada vang tinggal dengan salah satu orangtua
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(ayah saja atau ibu saja). Yang tinggal dengan kakek/menek kebanyakan karena
orangtua bekerja sebagai TKI/TKW di luar negeri (13,6%, dapat dilihat pada tabel 5.9
halaman 64) dan yang tinggal dengan paman/bibi/saudara lain kebanyakan adalah
juga dikarenakan orangtua bekerja di Juar negeri sebagai TKI'TKW (11,9%, dapat
dilihat pada tabel 5.9 halaman 64). Dari perbandingan tingkat kecerdasan emosi
responden vang orangtua tidak bisa hadir secara fisik yang tinggal di empat alternatif
tempat (kakek/nenek, paman/bibi/saudara lain, ayah saja, atau 1bu saja) dengan
responden yang orangtua bisa hadir secara fisik (tinggal dengan kedua orangtua),
ternyata tidak ada perbedaan kecerdasan emosi antara responden yang tinggal dengan
kedua orangtua dan responden yang tinggal dengan ayah saja atau 1bu saja. Untuk
responden yang tinggal dengan extended family memang tetap mempunyal
kecerdasan emosi yang lebth rendah.

Data di atas semakin menguatkan bahwa kehadiran orangtua sangat
diperfukan dalam interaksi schari-hari, meskipun itu cuma orangtua tunggal (single
parent). Namun perlu diingat pula bahwa menjadi orangtua tunggal akan lebih sulit
daripada kedua orangtua secara bersama-sama membantu perkembangan anak dalam
mencapai tahap-tahap yang lebih dewasa. Orangtua tunggal lebih sulit menjalankan
tugas-tugas dan fungsi keluarga (Ahmadi, 1999 : 248).

Kecerdasan emosi seorang anak berkembang mulai usia-usia awal hidupnya
sampai dengan ketika dia menapaki tahap-tahap kehitdupan selanjutnya. Emosi
seseorang dapat berkembang dan mengalami perubahan. Kejadian-kejadian selama

hidup seseorang akan membuat seseorang menjadi belajar mengenai bagaimana harus
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bersikap atau berperilaku dalam suatu situasi tertentu. Orang belajar bagaimana
menyesuaikan tindakannya agar bisa sesuat dengan kondisi yang ada. Pembelajaran
emosi tidak hanya didapat dar hal-hal verbal yang diucapkan oleh orang lain atau
dalam percakapan sehari-hari, namun juga melalui perilaku-perilaku nonverbal yang
muncul dalam pergaulan sehari-hari. Perkembangan emosi pertama kali didapat dan
dalam rumah/di kehidupan keluarga. Goleman menyebutkan bahwa keluarga
merupakan sekolah pertama sescorang untuk mempelajari emosi. Dalam lingkungan
yang akrab ini, orang belajar tentang bagaimana merasakan perasaan kita sendiri, dan
bagaimana orang lain menanggapi perasaan kita. Didalam keluarga int pula kita
berpikir tentang perasaan ini dan pilihan-pilthan apa yang kita miliki untuk bereaksi,
serta bagaimana membaca dan mengungkapkan harapan dan rasa takut (Goleman,
2000 : 268). Semua tahapan perkembangan kecerdasan emosi vang harus dilalui oleh
seorang anak membutuhkan sekali figur orangtua yang bisa hadir secara fisik dalam
interaks! sehari-han (Hurlock, 1985 : 86).

Dari terbuktinva hipotesis seperti pada uraian pembahasan di atas, implikasi
bagi pengembangan SDM adalah bahwa anak dengan orangtua tidak hadir secara
fisik akan kurang bisa berkembang optimal. Perkembangan kemampuan dan keahlian
anak yang scharusnya bisa dipupuk mulai kepil kurang mendapatkan tempat atau
lingkungan yang kondusif, sehingga kualitas SDM dari lingkungan tersebut tidak bisa
meningkat.

Anak yang berkembang pada lingkungan kondusif dan didampingi oleh kedua

orangtua akan dapat menjadi SDM dengan kualitas yang baik. Perkembangan
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kecerdasan emosi yang baik ditunjang dengan adanya pendidikan dan kesehatan yang
memadai pada anak dengan orangtua bisa hadir secara fisik tentunya akan dapat
mengantarkan anak mencapai kemampuan dan keahlian yang dibutuhkan. Pada aspek
pendidikan, misalnya, anak akan bisa melanjutkan sampai jenjang yang tingg! karena
kemampuan dua orang tua akan relatif lebih baik dalam hal pembiayaan studi.
Dengan pendidikan yang tinggi, anak semakin terasah kualitas SDM-nya.

Keschatan anak pada keluarga dengan orangtua hadir secara fisik akan lebih
terjaga. Perhatian kedua orangtua akan dapat memastikan kondisi anak untuk tetap
terjaga dengan baik, sehingga anak tidak mengalami gangguan dalam meningkatkan
kualitas SDM-nya.

Yang terpenting adalah, perkembangan kecerdasan emosi anak tidak sampar
terganggu, karena dengan kecerdasan emosi yang berkembang baik, anak akan bisa
mengelola kemampuan-kemampuan dan keahliannya, serta memanfaatkan pada jalan
vang tepat. Anak akan mampu berkembang dengan sangat batk dan dapat diharapkan
menjadi SDM yang terampil, sehingga bisa berguna bagi masyarakat luas.

Melihat hasil tersebut di atas, kalau dirujuk pada data kesehatan yang
sebetulnva masih sederhana dan belum valid, ternyata dan 50 responden dengan
orangtua tidak hadir secara fisik, terbanyak mcmpunyai kecerdasan emosi tinggi
dengan kondisi kesehatan yang baik (28,0%), scdangkan dan 68 responden dengan
orangtua hadir secara fisik, 32,4% mempunyal kecerdasan emosi tinggi dengan

kondisi kesehatan yang baik.
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Variabel perancu, yaitu perubahan pribadi, bisa jadi mempengaruhi/tidak
mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Hal ini dikarenakan variabel i tidak
dimasukkan dalam penclitian ini. Perubahan pribadi yang sangat besar, bisa
disebabkan karena adanya perceraian atau orangtua meninggal. Saat-saat sepertt im
merupakan saat yang membuat anak sangat terpukul, sehingga bisa menimbulkan
perubahan pribadi. Anak yang dulunya ceria bisa jadi pendiam dan tidak mau bergaul
dengan orang lain, atau anak yang dulunya rajin bisa menjadi anak yang nakal dan
pemalas. Jika perubahan pribadi dilihat dari kedua sebab di atas, yaitu perceraian
orangtua dan orangtua meninggal, maka sesuai dengan hasil penelitian, terlihat
adanya perbedaan anak yang orangtua hadir secara fisik dengan yang orangtua tidak
hadir secara fisik.

Dari kesimpulan dan pembabasan atas pengujian hipotesis tersebut, terbukti
bahwa anak dari orangtua utuh secara fisik mempunyai kecerdasan emosi yang lebih
baik daripada anak dar orangtua yang tidak utuh secara fistk. Ada beberapa hal yang
tetap perlu diperhatikan berkaian dengan perbedaan kondisi kecerdasan emosi anak
ini. Kondisi ekonomi seseorang tidak bisa dilupakan. Karena, pada anak vang
mempunyai orangtua kaya, mempunyai banvak penyaluran untuk suatu keadaan
dimana orangtua tidak utuh secara fisik, misalnya saja anak tersebut mengikuti
kursus-kursus. Pada anak yang orangtua tidak cukup mampu secara ekonomi, kondisi
ini tentunya berbeda. Anak itu tidak mempunyai cukup banyak alternatif untuk

menghadapi kondisi ini.
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Faktor budaya juga berpengaruh pada kecerdasan emosi anak. Anak pada
budaya yang menuntut untuk bekerja pada usia muda, akan mempunyai perbedaan
dengan anak vang mempunyai budaya yang mengutamakan pendidikan. Hal i
dipengaruhi juga oleh pendidikan orangtua. Kondisi yang juga mempengaruhi
kecerdasan emosi anak adalah seperti keadaan di Indonesia dimana orangtua tidak
mau tinggal bersama dengan extended family.

Kecerdasan emosi responden jika ditinjau dari kondisi kesehatan, tcrlihat
bahwa responden terbanyak adalah responden yang mempunyai kecerdasan emost
emosi tinggi dengan kondisi kesehatan baik (28%). Data dapat dilihat pada tabel 5.16.

Tabel 5.16
Kecerdasan Emosi Respenden Berdasarkan Kondisi Kesehatan

Di SLTPN 2 Sedayu -~ Gresik tahun 2002

Keosrcasen Emos:
Kehadiran/Ketidakhadian Sangat
Orangtua Secara Frsik renah Rancah Tingai Sangat tinggt Total
Tacmk tadir Kasetiatan  Sangat ticak bak 1 3 3 7
20% & 0% 6.0% 14.0%
Tidak baik 1 a 7 17
20% 18.0% 14.0% 34 0%
Bask 2 8 14 o]
40% 18.0% 25.0% 50.0%
Sangat baik 1 1
20% 2.0%
Total 4 x 24 =]
8.0% 44.0% 45.0% 100.0%
Hadrr Kesehatan  Sangat lidak bak 2 1 1 4
2.9% 1.5% 1.5% 5.5%
Tidak baik ] 3 B 4 16
1.5% 4 4% 118% 59% 22.5%
Baik 5 s 17 44
7 4% 312.4% 25.0% 84 7%
Sangat baik 3 1 4
4.4% 1.5% 5.9%
Total 1 10 3 23 5]
1.5% 4. 7% S0 0% 33.8% 100.0%
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Pendidikan anak vang orangtua utuh secara fisik berbeda dengan vang
orangtua tidak utuh secara fisik. Apak dengan orangtua utuh secara fisik mempunyas
nilai raport yang lebih tinggi daripada anak vang orangtua tidak utuh secara fisik. Hat
int dapat dilihat pada ujt t di lampiran yang menunjukkan nilai t = -3,669, dengan p =
0,000 pada cawu I, dan miiat t = -3,029, dengan p = 0,003 pada cawu II. Nilai-nilai
tersebut menunjukkan bahwa nilai raport responden dengan orangtua utuh secara fistk

lebih besar daripada responden vang orangtua tidak utuh secara fistk.
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut: “Ada pengaruh yang sangat signifikan antara ketidakutuhan orangtua secara
fisik dengan kecerdasan emosional pada anak SLTP 2 Sedayu Gresik™. Hal ini
ditunjukkan dari wji perbandingan kecerdasan emosi antara responden yang
orangtuanya bisa hadir secara fisik dan responden yang orangtua tidak bisa hadir
secara fisik, dengan menggunakan uji t didapatkan nilai t sebesar 6,337 dengan p =
0,000, Dengan nilai p < 0,05, maka berarti ada perbedaan yang sangat signifikan
antara kecerdasan emosi emosi responden yang orangtuanya bisa hadir secara fisik
dan responden vang orangtua tidak bisa hadir secara fisik. Responden yang orangtua
bisa hadir secara fisik lebih tinggi kecerdasan emosi dibandingkan dengan responden
vang orangtua tidak bisa hadir secara fisik.

Dengan diterimanya hipotesis alternatif, berarti anak dengan orangtua hadir
secara fisik akan bisa berkembang lebih optimal kecerdasan emosinya, sehingga

kualitas SDM anak akan bisa meningkat.

93
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7.2.8aran
Saran vang bisa diberikan adalah:

1. Bagi orangtua, kehadiran secara fisik yang ternyata membawa dampak besar bagi
kecerdasan emosi anak, tentunya harus menjad: perhatian yang sertus. Jika kedua
orangtua masih lengkap, orangtua perlu mempertimbangkan pekerjaan lain yang
bisa dilakukan agar orangtua tetap bisa mendampingi anak secara fisik langsung

dan memberikan bimbingan supaya kualitas SDM anak akan bertambah baik.

t

Bagi keluarga yang memang sudah tidak utuh, peran extended familiv sangatlah
dibutuhkan sebisa mungkin untuk menggantikan posisi dan figur orangtua,
sehingga perkembangan kualitas SDM anak tetap dapat optimal.

Peranan lingkungan di sekitar anak yang mempunyai orangtua tidak bisa hadir

Lad

secara fisik sangat besar bagi kecerdasan emosi anak. Di lingkungan sekolah,
guru-guru bisa memberikan perhatian yang sedikit lebih banyak pada anak-anak
vang orangtuanya tidak bisa hadir secara fisik ini. Anak-anak dengan orangtua
tidak hadir secara fistk membutuhkan lebih banyak perhatian daripada anak yang
orangtua hadir secara fisik.

4. Quru hendaknya bisa lebih sabar dan berusaha membimbing anak vang orangtua
uidak hadir secara fisik, karena biasanya anak-anak yang orangtua tidak hadir
secara fistk akan mempunyai ulah vang lebih nakal daripada anak-anak yang

orangtua hadir secara fisik untuk iebih menarik perhatian orang lain.
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LAMPIRAN I

KUISIONER DAN TABEL DATA
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ANGKET KECERDASAN EMOSI

o7

No.

Pernyataan

S8

TS |STS

Perasaan takut sava sering muncul saat saya mempunyai
masalah baru

2

Senngkali sulit mengendalikan dorongan hau

F%)

Sava bisa mengendalikan perasaan sedih saya saat saya terkena

musibah

Perasaan sava terhadap sesunatu sulit untuk berubah

I

Saya mudah marah, tetapi cepat juga mereda

(=)

Rasa marah saya sering terpancing kalau ada yang mengolok-
olok sava

Sava sering tidak mampu mengendalikan amarah di depan
orang

e

Saya cukup terbiasa untuk mengontrol keinginan sava

Banyaknya permasalahan yang saya hadapli membuat saya
sering merasa kecewa

10

Rasa marah sava masih sering meledak-ledak

11

Sava tidak merasa kesulitan untuk mengendalikan amarah sava

12

Kadang-kadang saya cepat sekali tersinggung

-y

i3

Walaupun menghadapi masalah, saya tetap dapat bersikap
tenang

14

Sulit untuk bersikap tenang dalam menangani permasalahan

15

Walaupun menerima ejekan dari orang lain, saya tetap berusaha
untuk tidak marah

Keinginan saya sering muncul tiba-tiba, schingga sulit untuk
mengontrolnya

Rasa takut sava dalam menghadapi masalah masth harus
dibenahi

Sava mampu untuk mengendalikan dirn: sava

Sava mampu menghindari perasaan kecewa saya

Saya sening changpap sebagal orang vang mudah marah

Jika mencintal seseorang, cinta sava sulit pudar

Walaupun sering merasa tersinggung dengan sesama teman,
sava selalu dapat menyelesaikannya dengan baik

Jika sava membenci seseorang, saya memperlihatkan kepadanva
saat {tu juga

Walaupun perasaan takut sering saya alami, saya dapat
menanggulanpinya

Sava t¢tap mencintal orangtua saya meskipun mercka pernah

berbuat sesuatu vang tidak sava sukai
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No.

Pernyataan

S§

S | TS |STS

26

Jika saya berhasil dalam suatu hal, saya merayakannya secara
besar-besaran dengan teman-teman

Sava dapat menutupi pcrasaan sava jika sedang malu

Saya cepal merasa kecewa terhadap sesuatu yang tidak saya
sukai

Sava seringkali tidak bisa mengerti diri saya sendirl

Jika berselisih dengan sesama teman, saya akan mencari waktu
vang tepat untuk penvelesatannva

Jika meluapkan rasa marah, saya memilih waktu dan tempat
yang scsuat

Sava melampiaskan rasa kecewa saya kepada siapa saja yang
sava temut

Sava berusaha agar saya tidak ccpat marah

Sava seringkali tidak mampu meredam perasaan marah saya
kepada tcman vang tidak mau membantu saya

Saya tidak mudah terpengaruh oleh ajakan negatif dan teman-
teman

Perasaan benci kepada orang tertentu biasanya saya lampiaskan
kepada orang lain

Sava tergolong orang vang sulit mengendalikan rasa sedih saya

Sava tidak merasa takut untuk menghadapi suatu permasalahan

Sava tidak akan ikut-ikutan untuk menerima ajakan berkelah
dari orang lain

Sava mengungkapkan rasa marah dengan tidak dengan meledak-
ledak

Sava seringkali sulit untuk berkonsentrasi belajar

Sava merasa cukup tenang karena ada teman-teman yang siap
membantu sava kalau saya mengalami masalah

Sava sering terlibat pertengkaran dengan teman saya

Sava tidak suka membesar-besarkan masalah vang kecil

Sava sering merasa sendiri

) [Sava tidak senang menyimpan perasaan dendam

Sava termasuk orang vang mau menerima kondisi yang ada

Sava hanya marah kepada orang lain jika orang tersebut sudah
sava anggap keterlaluan

Agak sulit untuk mengontrol keinginan vang muncul tiba-tiba

Sava jarang merasa sedih
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KUISIONER

99

No. |

Pernvataan

[ ss{ s | 1s|sTS

Kesehatan

1

Saya sering mengalami penyakit mata

Penglihatan saya kurang bisa untuk melihat jauh

Gigi saya sudah banyak yang berlubang

2
3
4

Saya rutin memeriksakan kesehatan saya ke dokter/puskesmas
terdekat

Lh

Kepala saya sering pusing

o]

Saya jarang mengalami sakit pilek

~l

Kalau saya sakit, biasanya saya biarkan teriebih dahulu
beberapa hari

Saya sering mengalami sesak napas

Perut saya sering mules kalau jajan di sembarang tempat

10

Saya tidak kesulitan untuk buang air besar

11

Saya rutin mandi setiap han

12

Saya mencuci tangan terlebib dahulu sebelum mengambil
makanan

13

Saya seringkali mengalami gangguan susah tidur

14

Waktu saya untuk tidur setiap harinya cukup memadai (8 jam

15

Pendengaran saya tidak mengalami gangguan
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BLUE PRINT YARIABEL KECERDASAN EMOSI

100

NO. INDIKATOR | TOTAL

Favorable | Unfavorable S %

| JCara pengungkapan emosi 5 5 10 20

2 [Kadar pengungkapan emosi 5 b 10 20

3 (Pembhan waktu untuk 5 5 10 20
pengungkapan €mosi

4 [Tujuan pengungkapan emosi 5 5 10 20

5 |Objek vang dituju dar 5 5 10 | 20
pengungkapan emaosi

JUMLAH 25 25 50 | 100
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ANGKET KECERDASAN EMQSI
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ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
TABEL SKOR KECERDASAN EMOS!I DAN KETERANGAN KONDISI RESPONDEN

Skor Kecerdasan

N | Orangtua | Kondisl Tinggal Kecerdasan Usia Jenis Kelamin Kelas Sejak Kapan | Kesehatan |Emosi  {skala
Emosi 4]
Hifld Tiduk ada | Meninggat Kakek/Nenak 93 2 1 2 2 1 1
i0id Tidak ads | Meningga Kakek/Negek 121 2 1 1 2 2 3
-] Tlidak ads | Meningpal Kakek/MNenak 122 2 1 2 2 2 a
W] Ti TKITKW Kakek/Nenek 81 3 1 3 1 2 1
-5 TKITKW Kakek/Nenek 9B 2 1 2 3 1 2
i TEITKW Kakek/Nenak 128 2 1 2 3 2 3
il TKIFVKW Kakek/MNenek 17 2 1 3 1 2 2
il TKIFTKW Kakek/Neaek 9B 1 1 1 3 4 2
H TKITKW Kakek/Nenak - 117 1 1 1 3 1 2
i TKI/TKW Kakek/Nenok 120 3 1 3 1 P 3
; TR TKW Kakek/Nenak 103 1 1 1 3 3 2
1 TRITKW Kakek/Nenak 111 1 1 1 4 1 2
TELTKW Kakek/MNenek 103 3 1 3 i 2 2
TKITKW Kakek/Nenck 121 1 1 1 4 3 3
TRYTKW Kakek/Nenak 104 p 2 2 4 2 2
TKITKW Kakek/MNenek 108 3 1 3 1 3 2
TKITKW Kakek/MNenak 115 1 1 1 6 3 3
TKETKW Kakek/MNenak 108 1 1 1 6 2 2
TUTKW Kakek/Nenek 118 1 1 1 [ 3 3
i Kakek/Nenak 107 * 1 1 4 2 2
4] Jetverni Kakek/Nenak : I 2 2 2 4 3 1
A% ] Tidak sda  Meninggal [ Paman/Bibi/Saudars lain 9y 2 1 2 1 1 2
i Tidek ada | Meninggal | Paman/Bibi/Saudarm lain 77 2 1 2 1 3 1
84 Tidak ada | Meniuggal | Pamen/Bibi/Saudams lain 109 a 1 3 2 3 2
i Tidak ads | TKVTKW | Paman/Bibi/Saudars lain 107 3 1 3 2 3 2
RN Tidak ada | TKUVTKW | Paman/Bibi/Saudars lain 114 a 1 3 2 3 2
iR Tidak ade | TKUTKW | Pamen/Bibi/Saudays Juin 122 1 1 1 4 3 3
b Ticak sy | TKUTEW | Paman/Bibi/Saudara lain 115 1 1 1 4 3 3
{91 Tidak wde | TKUTKW | Pamen/Bibi/Sandars Jain 117 2 1 2 1 3 3
Jidak ada | TKUTKW | Paman/Bibi/Saudars lein 122 4 1 3 1 3 3
Tidak ade | TKVTKW | Paman/Bibi/Sandara lain 96 4 1 3 4 3 2
Jidajk wds | TKUTKW | Parnen/Bibi/Saudasa Isin 1314 a 1 3 1 3 3
3] Tidakads | TKU'TKW | Pamen/BibifSaudare Jan 114 2 1 2 3 3 2
ida] Tidakads | TKI/TKW | Pemen/Bibi/Saudirs lain 114 2 2 2 3 3 2
i0%1 Tidekade | TK/TKW | Pamen/Bibi/Sandara lein 114 3 2 3 3 2 2
61 Tidekada | TKYIKW | Faman/Bibi/Saudara lain 114 3 2 3 3 2 2
¥ Tidak ade | TEKI/TKW | Perun/Bibi/Ssudara lnin 120 3 2 3 3 2 3
#3181 Tidakada | TKUTKW | Paman/Bibi/Saudara lain 123 2 Z 2 5 1 3
i Tidak ada | Hercerai | Pamun/Bibi/Saudara [am 103 4 P 3 5 2 2
Tidak ada | Meninggal Ayah 129 3 1 3 2 1 3
' Tidak ada { TKI'TKW Ayah 117 2 2 2 2 2 3
g Tidak ada | TXIFTKW Ayah 115 3 2 3 3 2 3
A3 Tidak ads | Bercetmi Ayah 116 3 1 k] 3 3 3
igd] Tidak ada | Meninggal Tbu 111 2 1 2 2 2 2
; Tidak ads | Meninggal Thu 116 3 1 K] 2 3 3
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TABEL SKOR KECERDASAN EMOSI DAN KETERANGAN KONDISI RESPONDEN

Skor Kacerdasan

N | Orangtua | Kondisi Tinggal Kecerdasan Usia Jenis Kelamin Kelas Sefak Kapan | Kesehatan (Emosi  (skala
Emosl 4)
46T Tidak wda | TKITEW T 127 3 2 3 2 3 3
~ 471 Tidak pda | TKVTKW [t 119 3 2 3 2 3 3
A8 Tidak eds | TKVTKW by 110 3 2 3 2 3 2
48 ] Tidak ada | Bercarai b 118 2 1 2 2 3 3
1301 Tidok mln | Beveni 118 125 3 1 3 2 3 3
: Ada Lengkap Crangtua 124 3 1 3 7 1 3
(33 Ada engkap Oranytua 104 3 1 3 i 3 2
31 Ads Cengkap Orangtun 126 3 1 3 7 2 3
L] Ada engkap Oranptus 113 2 2 2 I 1 2
184 _Ada Lengkap Orunytus 128 2 2 2 7 2 3
36 Ada Lengkap Orangtus 134 3 1 3 i 2 3
71 Ada Lengkap Orangtus 145 3 1 3 7 3 4
1 14 Ads Teugkap Orangtun 140 3 1 3 7 1 4
391 Ads Lengkap Orangtus 145 2 1 2 7 2 4
il Ada Lengkap Ormoytus 108 2 1 2 7 2 2
13 Ada Lengkep Orangtus 143 3 2 3 7 3 4
g3l  Ada Lenghkap Oratytun g5 3 1 3 T 1 2
% Ade | Lengkap Oranytus 128 2 1 2 7 2 3
g Ada Lengkap Orangtus 137 2 1 2 i 2 4
! % Ada lengkap Orangrus 112 E] 1 3 7 2 2
; Adg Lengkap Orangtus 141 3 1 3 7 3 4
)7 Ada Lengkap Crangtus 135 2 1 2 7 3 4
111 Ada lLengkap Orapyius 142 ki 1 1 7 3 4
48] Ada | Tongksp Orangtus 134 2 1 2 7 3 3
Pl Ada Lengkap Orangtus 105 ] 1 3 7 3 2
ifd  Ada Lengkap Oranyrun 151 3 1 3 7 3 4
; Ads Lenghap Orangtua 138 3 1 3 7 2 4
A Ada Lengkap Clrangtus 127 2 1 2 7 2 3
(T4 Ada 1cnghsp Drangtus 144 3 1 3 7 3 4
5 Ada lengkap Oranytun 143 3 1 3 7 3 4
T6 Ada Lengkap tUun 122 2 1 2 7 pd 3
1]  Ads | lengkep Orangtun 17 2 2 2 7 2 3
T Ada Lenghap Orangtus 110 2 2 2 7 2 2
%] &g&_ Lcnla!mp Orangtus 124 2 1 2 7 3 3
3] Ade Lengkap Oratigtun 117 2 1 2 7 3 3
A7 Ada Lengkap Orangtus 75 2 1 2 7 2 1
4 Ada Lengksap Orangrus 118 2 1 2 7 2 3
8 ] Ada Lengkap Oranutus 106 2 1 2 7 3 2
€ 4 Aula Lengkap Orangtua 132 P 1 2 7 3 3
i ] Ada Lengkap Orzngtus 138 1 1 1 7 2 4
A o Ada Lengkap Orengtus 132 1 1 1 7 3 3
. r] Ada lLengkap Orangiun 143 4 1 1 7 kl 4
-3 Ada Tenghap Orangtus 115 1 1 1 7 3 3
.39 Ada Lengkap Orangtus 141 1 2 1 7 3 4
) Ada Lenghsp Cranjnua 134 1 2 1 7 3 3
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ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
TABEL SKOR KECERDASAN EMOSI DAN KETERANGAN KONDISI RESPONDEN

Bkor Kecerdasan
N | Orangtua | Kondisl Tinggat Kecerdasan Usia Jenis Kelamin Kelas Sejak Kapan | Kesehatan [Emosi  {skala
Emosl 4)
Ada Lengkap Drangtus 145 9 1 1 7 3 4
Ada Lengkap Orangtus 137 1 1 1 7 4 4
Ada Lengkap Orangtun 134 1 2 1 7 3 3
Ada_ | Temghep |  Opungtu 135 i 2 1 7 3 4
Ads [ Jengkap Orangtus 145 1 2 1 7 3 4
Ads | Lenghap Orangtua 105 1 2 1 7 3 2
Ads Lengioap Orangtus 127 1 2 1 7 4 3
Ads L enghap Onngtua 122 1 2 1 7 3 3
Ada Lengkap Dritngiun 115 1 2 1 7 3 3
Ada Lengkap | - . Orangtus 147 1 2 1 7 3 3
Ada Lengkep Cwangtun 122 1 2 1 7 3 3
Ada Lengkap . Orangtun 143 1 2 1 7 3 4
Adn Orangtus . 131 1 2 1 7 3 3
Ada | Lenghap —_ Orangtoa 127 1 2 1 7 3 3
Ada angkap _Orangtus 123 1 2 1 7 4 3
Ada engkap Craagtua 124 3 2 3 7 3 3
Ade Oraugtus ___ 120 3 2 3 7 3 3
Ada 2ngkap . Orangius 124 3 2 3 I 3 3
Ade | Lenghap Qrangtuy 124 2 2 3 L 3 3
Adn Lengkap Orangtus 133 2 2 2 i 3 )
Ads | Lengkap Orangtua 129 2 2 2 7 3 3
Ads £ngiap Orangtis LFAl 2 2 2 7 4 3
Ada 1 Lengkap Oratgtus 150 2 2 2 z 3 4
Ada | Tengkap Qrangtus 135 2 2 2 7 3 4
Ada engkap Orangtus 12 1 2 1 7 3 2
Ads nghay Craugtua 138 i 2 1 7 3 4
Ada Lengkap Orangtua 127 1 2 1 7 3 3
Ada Lenghkap Orangtun 118 1 2 1 7 3 3
1 = 14 tahun] 1 = Laki-laki 1= Kelas 1)1 =tidak tahu_ |1 = 8TB 1 = Sangat rendeh
2 = 15 tahun|2 = Perempuan |2 = Kelas 2|2 = 8 thn 2=T8 2 = Rendah
3 = 16 tahun 3= Kelas 3|3 =7 thn 3=8 3 = Tinggi
4 = 17 tabun 4=dthn 4 =358 4 = Sangat tinggi
§=0thn
8§ = 5thn
7 = tidak ditinggal
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ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

DATA NILAI RAPORT SISWA
SLTP NEGERI 2 SEDAY1J, GRESIK

TAHUN PELAJARAN 2001/2002

110

N Orangtua Kelas Tl _.I:.‘.\_:h!.':laf.\. Ra};: nwm: Naik Kelas /Tidak

Tidak lengkep 2 6.69 - Naik

Tidak lengksp 1 6.31 6.69 - Naik

Tidak lengkap 2 6.54 6.46 - Naix

Tidak lengkap 3 6.08 5.85 6 Naik

Tidak lengkep 2 5.85 6.23 - Naik

Tidak lengkap 2 6.31 3] - Naik

Tidak lengkap 3 6.31 6.23 6.41 Naik

B Tidak lengkap 1 6.08 5.92 - Naik
- gp Tidak | 1 6.31 5.84 - Naik
384  Tidak lengkap 3 6.23 7 6.41 Naik
111 Tidak lengkap 1 6.68 554 - Naik
12 Tidak le 1 6.31 6.54 - Naik
334 Tidak lengkap 3 6.66 6.69 6.41 Naik
141 Tidak lengkap 1 6.31 6 - Naik
15 Tidak lengkap 2 6.46 7.76 - Naik
“16°}  Tidak lengkap 3 6.08 .54 6.5 Naik
174 Tidek lengkap 1 .31 6.92 - Naik
U181 Tidek lengkap 1 6.48 6.46 - Naik
191 Tidak lengkap 1 6.15 6.31 - Naik
201 Tidak lengkap 1 6.23 6.82 - Naik
211 Tidak tengkap 2 8.3 576 - Naik
- 224 Tidak lengkap 2 6.38 6.3 - Naik
23-1  Tidak lengkap 2 6.46 6.3 - Naik
241 Tidak lengkap 3 6.46 6.46 6.58 Naik
251 Tidak lengkap 3 6.3 6.69 6.58 Naik
"267]  Tidak lengkap 3 6.69 5.92 6.66 Naik
- 274 Tidak lengkap 1 5.92 6.69 - Naik
281 Tidak lengkap 1 6 5.92 - Naik
28]  Tidak lengkap 2 6.15 6.08 - Naik
30 Tidak tengkap 3 6.46 6.39 6.75 Naik
311 Tidak lengkap 3 6.46 5.82 6.75 Naik
321 Tidek lengkap 3 5.46 5.85 6.83 Naik
33 1 Tidsk lengkap 2 6.23 6.31 - Naik
-341 Tidak lengkap 2 6.46 6.15 - Naik
35 Tidak lengkap 3 6.15 582 6.83 Naik
36 Tidak lengkap 3 723 7.46 7 Naik
37 Tidak lengkap 3 6.46 6.39 7.08 Naik
381  Tidak lengkap 2 6.31 6.54 - Naik
‘35" Tidak len 3 8.23 6.08 7.08 Naik
484  Tidak lengkap 3 6 31 6.23 7.08 Naik
417 Tidak lengkap 2 6.08 3 - Naik
427 Tidak lengkap 3 6.82 3.48 7.16 Naik
431  Tidak lengkap 3 6.46 6.66 7.16 Naik
“44-] _ Tidak lengkap 2 6.46 6.38 - Naik
[745.]  Tidak lengkap 3 6.66 6.69 73 Naik
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111

N Orangtua Kelas — s N||a| Ra‘%g.f’;;f}r prerTy Naik Kelas /Tidak
A Tidak lengkap 3 6.15 6.31 7.33 Naik
47 Trdak lengkap 3 6.15 6.15 7.33 Naik
48] Tidak lengkap 3 6.45 6.54 741 Naik
481 Tidak lengkap 2 6.08 585 - Naik

-50-1  Tidak lengkap 3 6.08 554 7.58 Naik
i Lengkﬂ.p 3 6.69 623 6.91 Naik
52 Lengkap 3 5.85 G 7 Naik
-3 Lengkap 3 .31 592 7.08 Naik

54| Lengksp 2 6.85 7 i Naik
55, Lengkap 2 7 31 738 - Naik
S Lengkap 3 7.31 7.31 7.16 Naik
= G Lengkap 3 G 569 7.16 Naik
581 Lengkap 3 7.38 7.69 716 Naik

501 Lengkap 2 6.92 723 - Naik
60 Lengkep 2 677 6.60 - Naik
B3] Lengkap 3 6.54 677 7.33 Naik
Lengksp 3 577 6.39 7.41 Naik
i o Lengkap 2 7.15 7.85 - MNaik
64 Lengkap 2 7.69 782 _ Naik
G5 Lengkap 3 577 6.23 7.61 Naik
LB Lengkap 3 639 6.15 7.66 Naik
- G Lengkap 2 6 69 6.77 - Naik
681 Lengkap 1 6.46 6.34 - Naik
69 Lengkap 2 6.08 577 - Naik
G Lengkap 3 585 577 7.75 Naik

7t Lengkap 3 6.54 6.23 7.83 Naik
L Lengkap 3 582 592 7.83 Naik
T3 Lengkap 2 562 554 _ Naik

74 Lengkap 3 6 577 8.25 Naik
B E Lengkap 3 577 546 833 Naik
T Lengkap 2 6.15 608 - Naik
77| Lengkap 2 777 8.08 3 Naik
- I8 Lengkap 2 6.46 592 - Naik
79 Lengkap 2 5 246 585 - Naik
~80- Lengkap 2 623 68.31 - Naik
- 81 Lengkap 2 6.46 615 - Naik
821 Lengkap 2 6.15 5.92 - Naik

83 Lengkap 2 7.23 7.46 - Naik
-84 Lengkap 2 6 46 6.39 - Naik
3 Lengkap 1 5.31 6 54 - Naik
86" Lengkap 1 623 6.08 - Naik
37 Lenghap 1 6.15 6.46 N Naik

8 Lengkap 1 6.08 6 - Naik

891 Lengkap 1 6592 6 46 - Naik
66, Tengkap 1 6.46 666 - Naik
o1 Lengkap 7 777 806 - Naik

02 Lengkap 1 7.54 7.54 - Naik
93 Lengkap 1 6.76 6.54 i Naik

0F- Lengkap 1 6.45 6.15 - Naik
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N Orangtua Kelas o Naik Kelas /Tidak
081 Lengkap 1 7.07 646 | - Naik
56 Lengkap 1 6.92 5.76 - Naik
674 Lengkap 1 7.38 7385 - Naik
981 Lengkap 1 7.54 762 - Naik
90, Lengkap 1 7.62 776 - Naik
a00] _ Lengkep 1 7.85 7.92 - Naik
J0L. Lengkap 1 7.85 782 - Naik
102 Lengkap 1 6.54 6.46 - Naik
103 Lengkep ] 6.92 5.76 - Naik
104, Lengkap 1 754 7.62 - Naik
'105] _ Lengkap 1 7.62 776 - Naik
106’ Lengkap 3 6.31 6.46 8.33 Naik
T Lengksp 3 6.08 5.92 8.5 Naik
081 Lengkap 3 6.31 5.84 8.66 Naik
308 Lengkap 3 6.23 7 8.75 Naik
110 Lengkap 2 7.38 7.85 - Naik
ETT: Lengkap 2 6.31 6.54 - Naik
1121 Lengkap 2 7.54 7.54 - Naik
T13]  Lengkap 2 6.31 6 - Naik
FH4] Lengkap 2 6.46 6.76 - Naik
135, Lengkap 1 7.07 6.46 - Naik
136 Lengkap 1 6.46 6.31 - Naik
117 Lengkap 1 6.76 6.46 - Naik
a8 Leagkap 1 6.46 6.54 - Naik
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LAMPIRANII

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Tesis Pengaruh Ketidakutuhan Orangtua ... H. Irnanda Dedi Sutomo



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS BUTIR
Variabel Kecerdasan Emosi
(Putaran 1)
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BUTIR 31 133.6919 247 .6497 L3034 .8952
BUTIR 32 133.3475 250.€560 L1737 .B9E9
RUTTR 33 133.39644 253.0028 L0887 L8977
SUTIR_34 133.6945 248.6925 L2439 L8965
BUTIR_33 133.7881 244.9376 .3165 LB95Y
FUTIR 36 133.9322 744.8502 .3245 BS52
BUTIR_ 37 134.2627 240.3321 L7091 LB205
SUT1R_34 134.2034 240.2831 L7307 LB907
BUTIR_ 39 133.7627 245,0885 L2967 .BYoE
AUTIR 49 134.€030U 249 606E L1947 LBYEE
BUTIR 41 134.0000 Z2458.3248 L2989 .285L3
BUTIR_42 134 .2542 240.,4134 L7034 L.BO0S
BUTIR_43 133.6864 247,.6530 L3107 . 88501
BUTIR 44 133.8335 248.7232 2225 .BG63
EUTTR 45 133.9237 247.0967 L2719 L8959
BUTIR 4% 133.3763 Z47,8189 2425 .BS63
EUTIR 47 133.5763 253.4258 L0774 L8977
EUTIK 4% 134.2373 Z38.6150 L7238 8303
RUTIR 49 134.2797 247 . 9984 L2702 L5957
BUTIR_30 134,1695 263.048¢ L6793 L8917
Relilability Coefficients

N of Cases = 115.3 N cf Ttems = 50

Alpha = L2964
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UJi VALIDITAS DAN RELIABILITAS BUTIR
vanae recerdasan Emosi
(Furtaran i1)

TeTTE oF@lroa 1 Space saver) will De used Ior Lnls anaiysis FrrvY T

FEiLilAaZiLitTY ANALYSIE -3CALE {ARLZTHR
Feat S1d Dev Zases
R BUTik_01 2.1271 6478 i18.:
Z BUTIR_0Z 2.3814 7387 118.0
3 BUTIR_ 03 3.1895 . B09Z 116.0
: BUTIR_O4 2.3644 L3050 116.0
3 ZUTIR_ U5 1.9068 6917 215.0
& BUTIR 06 2.1525 L5435 116.0
7. BUTTR 07 2.0 LBEBT 118.0
: BUTIR U8 2.5153 L8328 115.0
9 3UTIR_U9 2.4831 L9584 118.6
i BUTIR_iG 2.5068 L8164 115.0
ii. AITIR 11 2.8051 B398 116.0
sz BUT % 17 2,491 5 L8033 1i5.0
i3, BUTIE 13 3.000¢ L7843 1lB.0
L4 BUTIR 14 2.4576 .6232 118, 0
i3, BUTIK 15 3.1102 5651 TIR.C
iy BUTIR 196 SLdia LGZLE 118.90
i7. EITIK 17 2.3893 L6923 zia.c
LE. EUTIR i% 3.1017 L7441 118,70
19, BITTK @ Z.9746 6057 1.8, ¢
o BUT.® 20 2,991% 7893 118.¢
2l SITIR 22 3.2203 L7639 1IB.C
22 BUTI%_23 3.330%3 L7286 118.%
2%. SUTIR 24 2.957¢ L3206 PEL
24 BUTIR 25 2.4153 LE178 118.¢C
“5. 3UTLK 2% Z.3898 L6798 15.0
2. BUTIR 27 2.822¢ 7804 118.¢
z7. BUTIR 28 2.364% L7387 116.0
2. BUTIX 29 2.550¢ L7630 11§.¢
23 BUTIR 31 £.5407 7767 128.0
30 BUTIR 32 3.288: 7964 118.0
ESEN BUTIR 34 2.9407 5198 118.6
32. BUTTR 35 2.8475 1.0021 118.¢
33, BUTIR_ 3% 2.7034 L9723 13,0
34, BUTIR_37 2.372% L£763 118.¢
EEN 3JTIR 25 2.4322 L BEU0 125.¢C
36, BUTIR 39 2.8729 1.0257 118.¢
37, BUTIR_40 2.6396 L8640 128.¢
32 BUTIK 41 2.635% .7240 118.5
23, BJTIR 42 2.3814 L6784 128.¢C
40. BUTIR 43 2.9492 L7607 118.70
oM BUTIR_4¢ 2.5081 L8798 1i8.¢C
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4z, BUTIR 45 2.7119 .9068 118.0
43, BUTIR_4¢& 3.0583 L8178 11&.C
44, BUTIR 48 2.3983 L7296 11B.0
45, BUTIR_42 Z.3558 L8220 118.0
a¢, BUTIR_50 2.4661 .5800 118.0
N of
Statistics for Mean Variance S5td Dev Variables
SCALE 123.8305 246.432¢ 15,6882 46
ITtem-total Statistics
S5cale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR Q1 121.7034 240.8254 .2580 9012
BUTIR_0Qz2 121.44%2 22B.8136 . 7640 . 8654
BUTIR 03 120.6¢610 235.0878 L4304 .B993
BUTIR 04 121.4061 229.6356 . 7686 .B95¢c
BUTIR 05 121.9237 242.6010 .15586 L9024
BUTIR:DB 121.6780 237.2971 L3241 . 9007
BUTIR Q7 121.08508 236.9888 .3338 L9005
BUTIR 08 120.,9153 238.3175 L2886 L9011
BUTIR_ 09 121.3475 238.5022 .236% .9022
BUTIR 10 126.9237 232.036% L5520 L8977
BUTIR 11 121.0254 236.9139 .3409 L9004
BUTIR 12 121.,3390 235.,6619 L4106 . 8895
BUTIR_13 120,.8305 238.62006 .2569 .8009
BUTIR_14 121.3729 238.2871 .2938 L8010
BUTIR 15 120.7203 Z231.7074 L5307 L5979
BUTIR_16 121.355%9 236.2312 L3300 L9007
BUTIR 17 121.4407 230.7443 L1232 .BOg2
BUTIR_IS 120.7284 234.6609 L4921 L8886
BUTIR 19 120.85%5¢ 242,29583 L2000 L9017
BUTIR 20 120,.8390 237.1961 . 3540 .La602
BUTIR 22 120.06102 240.3425 L2325 .9017
BUTIR 23 12G.5000 241.,4829 .1a5h1 L9020
BUTIR_24 120.872%9 241 .6846 L1597 .89027
BUTIRK_25 121.4153 232.2791 L7314 8966
BUTIR 26 121,4407 230.4708 L7509 L8959
BUTIRwZ? 121.008B5 239,6153 L2569 L9014
BUTIR_28 121.460l 228.8664 7648 .B39549
BUTIR 29 121.27%7 237.5878 L3481 L8003
BUTIR_31 120,8898 239,0561 L2820 L8011
BUTIR 32 120.5424 242.113¢ .1487 .9028
BUTIR_34 120.8898 239.2784 L2557 L8015
BUTIR 35 120.9831 235,4527 . 3248 L8010
BUTIR 36 121.1271 235.,3768 .3389 L8007
BUTIEK_37 121.457¢6 231.15¢63 7200 .8963
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BUTIR_38
BUTIR 39
BUTIR_40
BUTIR 41
BUTIR 42
BUTIR_43
BUTIK 44
BUTIK_45
BUTIK 46
BUTIR_4E
BUTIR_49
BUTIR_50

Reliabkbility Coefficients

N cof Cases

Alpha =

Tesis

121.3983
12¢.8576
121.1949%
121.1949
121.4492
120.8814
121.0254
121.11€6
120.7712
121.4322
121.474¢6
121.3644

118.0

.3018

231.2332
235.493%
240.4660
Z38.9788
231.2581
239.0285
239.3754
237.8320
235.3233
229.7005
238.2686
233.808B8
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.735¢
33141
.1948
.3086
L7132
.2902
L2309
.277B1
L2207
. 7325
L2951
.6869

N of Items
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L9012
L9024
.ennv
.B8964
-8010
L9020
.8014
L9023
.8958
. 9010
.B973
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS BUTIR
vainabe! Kacerdasan Emosi
(Ffuiaran iIl)

=inss Method 1 (space saver] will be used for this anaiysis **3*#+>

RELIABILITY ANALYSIS -SCALE (ALPEA A
Mean 5td Dev Cases
1. BUTIK 01 2.1271 .6478 118.0
2. BUTIR_02 2.3814 .7387 118.0
3. BUTIR_ 03 3.1695 .8092 118.0
4. BUTIR 04 2.3644 .7000 118.0
5. BUTIR 05 1.9068 L6917 11B.0
6. BUTIR 06 2.1525 .8435 118.0
7. BUTIR 07 2.7797 8487 118.0
g, BUTIR 08 2.9153 .§328 118.0
9. BUTIR_09 2.4831 .9584 118.0
10. BUTIR 10 2.9068 .8164 118.0
il. BUTIR_11 2.8051 .8398 118.0
12. BUTIR_12 2.4915 .8033 118.0
13, BUTIR 13 3.0000 .7845 118.0
14. BUTIR 14 2.4576 L8232 118.0
15. BUTIR 15 3.1102 8651 118.0
16, BUTIR 16 2.4746 .9218 118.0
i7. BUTIR_17 2.389¢ . 6923 118.0
15, BUTIR 18& 3.1017 . 7441 118.0
19, BUTIR 19 2.9746 . 6057 116.0
20, BUTIR 20 2.9915 .7898 118.0
21. BUTIR_22 3.2203 . 7639 118.0
22, BUTIR 23 3.3305 .7286 118.0
23. BUTIR_24 2.9576 .8206 118.0
24. BUTIR 25 2.4153 .6178 118.0
25. BUTIR_26 2.3898 .6798 118.0
26. BUTIR 27 2.8220 L7804 118.0
27. BUTIR 28 2.3644 .7357 118.0
28. BUTIR_29 2.5508 L7690 118.0
29. BUTIR_31 2.9407 L7767 118.0
30. BUTIR_34 2.9407 .8196 118.0
31, BUTIR 395 2.8475 1.0011 118.0
32. BUTIR 36 2.7034 .9723 118.0
33. BUTIR_ 37 2.3729 ' .6768 118.0
34. BUTIR 38 2.4322 . 6600 118.0
39. BUTIR_39 2.8729 1.0257 118.0
36. BUTIR 40 2.6356 . 8640 118.0
37. BUTIR_41 2.6356 .7240 118.0
38. BUTIR 42 2.3814 .6784 118.40
39. BUTIR 43 2.94992 L7607 118.0
40. BUTIR 44 2.8051 .8796 118.0
41, BUTIR_4% 2.7119 .9068 118.0

Tesis Pengaruh Ketidakutuhan Orangtua ... H. Irnanda Dedi Sutomo



121
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

42 BUTIR 46 3.0593 L8179 118.,0
43 BUTIR 4% 2.3933 L7296 1180
44 BUTIR 49 2.3839 220 118.¢
. BUTIR 53 2.4d661 L5306 21s.0
N of
Statistice for Mearn Yariance Std Dev Variablies
SCALE 12¢.5424 242.1136 15,5008 45
Tter-total Startistics
Scale Scale Corrected
Mean Varlance Item- Alpha
if Ttem 12 Item ToLtal 1f Ztem
Lelated De_etea Zorrelaticn Teleted
BUTIR CL 116.&4153 236.e38]1 L2537 L9023
SUTIR 02 118.2610 224.4982 L7713 LBGES
BUTIHE 03 114.3726 230.7145 L4372 L80d2
BUTixR_04 118..780 225.3441 LA G L2965
BUTIR % 115.635% Z38.0285 L1630 L5032
BUTIR U6 118.3%98 233, 163¢C .3198 .9018
BUTIR C7 117.7627 232.9858 .3245 L9017
BUTIK 08 117.68271 234,184% L2639 Lecaz
BUTIR (3 115.0592 234 ,29-0 L235% L9032
WITIR 20 117.6306 2278746 L5507 8987
[ E S 117.7373 2328107 L3355 L8015
WOTIR LZ 21ls.0508 23,5188 L4070 T
BUTIR 13 117.5424 234.,3/00 L2800 L5020
2ITIE L4 Tle.ogasy 224.,3004 2831 L90Zz2
UTTR 1E 117.4322 S2T.4T763 L5325 .B989
BUTIx_ 16 116.30078 232.0290 La288 L8014
BUTIR 17 118.152% 226.4552 L7266 _8971
BUTTR:LB 117.4407 230.2896 L4280 L2885
BUIR L% 1i7.5678 238.0537 18324 LE02R
BUTIR 20 117.55%08 233,070C L3491 L9013
SUTIR 22 117.3272¢C 36,1689 L2283 L3027
BUTZR:?B 117.211% 237 ,.450z2 ..3&0 L8C32
BUTIR 24 117.%847 Z37.5289 1547 L9038
BUTZRZEB 1ig..271 227.8922 L7385 LBYY s
BUTIR 26 1.8.152% 226.,1928 L1557 .5969
BUTIE 27 117,7203 23,2972 L2592 .a9cz4
EUTIR 26 16,1780 22L,52368 L1732 .B963
BUTIK_Z9 117.591% Z33.3780 L 34e7 L9¢13
BUTIR 2L 17,6017 235.1135 L2086 L3023
EUTIE 34 117.6017 2322.1125 .251¢8 L9C2¢6
BIITIR =5 217.6648 231,0514 . 3306 L901¢
BUTZR:SE 117 .8380 232.144%5 . 3390 LeOLT
BUTIR_BT 21,1695 2726.8428 L1266 L8972
BUTIR 38 115,1102 276,92€85 . 7414 .8e72
BUTIR 59 17,6895 231.0808 L3207 .3022
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BUTIR_40
BUTIR 41
BUTIR_42
BUTIR 43
BUTIR_44
BUTIR 45
BUTIR_46
BUTIR_48
BUTIR_49
BUTIR 50

i17.
117,
118,
117.
117.
117.
117,
118.
118,
1ls.

9068
9068
1610
5932
7373
8305
4831
1441
1864
0763
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Reliability Coefficients

N ¢of Cases =

118.0

Alpha = .9028

Tesis

236.2733 .1918%
234,.8545 L3035
226.9809 L7173
234 .5853 .2%983
234.5278 L2416
233.,3385 L2871
235.,4655 2061
225.3883 L7391
233.9308 .2986
225.6779 . 6882
N of Items
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.9035
.901s8
.8973
L9019
.9028
.8023
. 9035
-8%9a7
.9020
.8982
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LAMPIRAN HI

UJIPRASYARAT ANALISIS
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UJI NORMALITAS SEBARAN

124

Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Kacerdasan Emasional 118 | 120.5424 15.5600 75.00 151.00
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Kecerdasan
Emosional
N 118
Normal Parameters®®  Mean 120.5424
Std. Deviation 15.5600
Most Extreme Absolute 066
Differences Positive 039
Negative - 086
Kolmogorov-Smirnov 2 718
Asymp. Sig. {2-tailed) .685

a. Test distribution is Normal.

b. Cajculated from data.
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UJI HOMOGENITAS VARIANS!

Descriptives
Kecerdasan Emosional
95% Cenfdence (nteresl for
Mearn | .
N Mean Std Dewiation | Sid Error | Lower Bound | Upper Bound = Mimimum : Maximum
Kakek/Nerex 21 1072333 132035 28812 1013232 773343 5 7800 12800
Paman/Bibi/Saudara kain 18 111T2 12,2801 2.8944 1056185 | 1178290 1 77.00 131.00
Ayah 4 - 1132500 65511 | 32755 1084258 ¢ 1296742 | 11500 | 12900
by 7 1181426 € 4402 2.4343 1121867 4240860 0 14000 127.00
Kedua orsngtua B8 | 127.2794 14 3004 T 7342 1238180 © 130 7408 7500 151.00
Tetal 118 | 1205424 f 15,5800 1.4324 117.7056 1 1233792 7500 151.00
Test of Homogeneity of Varances
Kecerdasan Emosional
Levene
Statistic aft dfo Sig.
1.497 4 113 .208
Descriptives
Kecardasan Emasonal
! 85% Caorfidence Imerval for
§ Mean ]
N i, hiean &td Deviation | Std. Ergr | Lower Bound f Upper Bound | Minimum | Maximun
Mennggal g | 108 5556 16,3716 54572 959713 121 1398 77.00 123.00
THITRN 35 | 192 6857 10.2364 17387 109 1522 116.21 81.00 131.00
Berceral ) l 108 0000 16 7332 58313 90 4706 125 5604 78.00 125.00
Lengkap 68 | 1272794 | 14 3004 17342 123 8180 130.7408 75.00 151.00
Total 118 | 1205424 | 15,5600 1.4324 1177056 123.3792 75,00 151,00
Test of Homogeneity of Variances
Kecerdasan Emosional
Levene
Statistic dft df2 SigL.
1.678 3 114 A75
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UJi HOMOGENITAS VARIANSI

Recerdasan Emeosional

Descriptives

85% Confidence Intervai for

Maan
Mean 5td Dewviation | $td Eror | Lower Bound | Upper Bound | Minmum i Mawman
Titak hagir 50 [ 111.3800 122406 1.7311 107.9013 114.8587 77.00 121.00
Hadir =] 1272794 14.3004 17342 123.8180 1307409 75.00 151.00
Tatal 118 120 5424 15 5600 14324 117 7056 1233752 75.00 15100

Test of Homogeneity of Variances

Kecerdasan Emosional

Levene
Statistic oif gfe Siq.
1.500 1 116 223
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LAMPIRAN IV

PENGUJIAN HIPOTESIS
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T-Test
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Group Statistics

Kehadiran/Ketidakhadira Std. Error

n Orangtua Secara Fisik N Mean Std. Deviation Mean
Kecerdasan Emosional  Tidak hadir 50 | 111.3800 12.2406 17311
Hadir 68 | 1272794 14.3004 1.7342

Indepindent Samples Test

Leveng's Test for

Equality of Varances e Atest for Equality of Means
95% Confidence
Interval of (he
Mean Std. Error Differerce
F Sig. t df Sig. {2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
K d i
ecerdasan Emosional - Equal variances 1500 223 6.337 116 000 | -15.8994 25092 | 208692 | -10.9207
assumed
Equal vanances
not assumed £ 485 113.269 000 -15 8954 24503 | 207538 | -11.0450
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129

Oneway
ANOVA
Kecerdasan Emosional
Sum of
. _ Squares df Maan Square F Sig.
Between Groups | 8197712 4 2049.428 11.505 000
Within Groups 20129.578 113 178.138
Total 28327.288 117
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependsrt Vanabie; Kecerdasan Emosional
L3C
Mearn
Difference 55% Cornfidence Interval
(i) Tinggal {4} Tmggal {14} Std. Emor Sig Lower Bound | Upper Bound
Kakek/Nanek Paman/Bibi/Saucars ian -4.3580 42871 308 -12.8824 41048
Aysh -11.9167 72813 104 -26.3422 2 50A9%
-1} -10.8096 58260 086 -22.3500 730G
Kedua oranghsa -19.9481* 33320 000 -26.5474 -13.3447
Pamar/Biw/Sauddra fain ~ KakekiMNenek 43889 4.2871¢ 308 -4.1048 128824
Ayah -7.5278 737 N0 -22 9444 7.0683
by -6.4206 5.9452 282 -18.15990 5.3578
Kedua orangtua -15.5672 3.5378 000 -22.5663 -8.5481
Ayah Kakok/Menek 11.9167 7.2813 404 -2.5089 26.3422
Paman/BibifSaudars lain 7.5278 7.3777 310 -7.0883 221444
%) 1.10M 8.3856 805 -15. 4868 17.6808
Kedua orangiua 80284 &6 86689 (245 -21.6340 55751
lou Kakekitienek 108095 58250 085 -7308 22 3500
Faman/Bitw'Saudara tain 8 4208 59452 282 -5.3578 181280
Ayah -1.10M1 8.3856 .Be5 -17 6808 15.4666
Hedisa orangtua -8.1386 5 297% a7 -19.6327 13586
Kedua crenghua KakekiMenek 19.94581" 33320 000 13.3447 265474
Paman/BibvSaudara iain 15.5572* 35378 000 8 5481t 22 5683
Ayah 8.0294 6.8568 .245 55751 21 6340
lou 9.1308 5.2979 087 -1.3508 196327

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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Oneway
ANOVA
Kecerdasan Emosional
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7483.832 3 2494 611 13.644 000
Within Groups 20843.456 114 182.837
Total 28327.288 117
Post Hoc Tests
Multipte Comparisons
Dependertt Varable: Kecerdasan Emosional
LSD
Mean
Difference 80% Confidence Irterval
(1t Keterangan Oranghia (1) Ketarangan Crangtua {i-] Std. Emror Sig. Lower Bound | Upper Bound
Mernggat THITEW -4 1302 5 0536 415 -14.1414 58810
Barcarai 5956 71266 538 -13.5621 14.6733
Lengkap -1B.TZ38" 4 7963 000 -26.2252 -8 2225
TRITRW Meninggai 41302 50536 415 -5.8810 141414
Bercerai 4 BRS7 59747 435 -7 1501 16,5215
Lengkap -t4 5337 28130 Q00 20,1661 -9.0213
Bercera: Meningga’ - B556 71288 838 14,6733 135621
TENTEW -4 GASY 589747 435 -16 5215 71501
Lengkap -18 2784* h 7586 .o -30.6872 -7 BTG
_engxap Meninggal 18 7238° 47963 L) 8 3225 28 IRZ
TRITKW 14 5937" Z 8130 ; el 9.0213 20 1661
Bercara: 19.2734" 5 7586 F 01 78716 AL ERr?

" The mean gifferance is significant at the .05 wvel.
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T-Test
Group Statistics

Kehadiran/Ketidakhadira Std. Error
n Oranglua Secara Fisik N Mean Std. Deviation Mean

CAWU1  Tidak hadir 50 6.3182 2751 | 3.B90E-02
Madir 68 6. 6649 6244 | 7.572E-02

CAWU2 Tidak hadir 50 6.2108 .7558 L1069
Hadir 68 6.6359 7515 | 9.113E-02

Tesis Pengaruh Ketidakutuhan Orangtua ... H. Irnanda Dedi Sutomo



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Incispancent Sampies Tast
Lavene's Teet for
| Sty of Variances Hoad dor Equaity of Means
J 95% Confidence
4 interval of the
Maan S¥ Emow Oiftorance
F Sy r of Sip. (2-inide) | Cxffovence | Difarmnce Lower Lipmer
CAWLT  Equal vannces assurme 40426 000 T 66k 116 000 - 3467 | SAITEC? 5338 - 1555
Enual vanances ol
: “£0r2 7327 .00 3467 | 2513602 ~.5756 1777
CAWLZ Coual viviances gssumed 3553 082 029 16 003 - 4251 140 - 7030 -~ 1471
Equal vanances nol 2026 | 105397 003 - 4281 1405 700 - 1465
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LAMPIRAN YV

IZIN PENELITIAN
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL ' 134
UNIVERSITASD&IMGQAS Airlangga

PROGRAM PASCASARJANA
JI. Dharmawangsa Dalam Selatan Surabaya - 60286 ® (031) 5023715, 5020170, Fax.: (031) 5030076
E-mail . pasca@pasca.unair.ac.id URL address : hitp://www.pasca.unair.ac.id

Nomor : 20 ';?d[ /J03.4/PP/2002 21 Mei 2002
Lamp :

Hal  :lzin melaksanakan penelitian

Yth. SLTP 2 Sedayu
Gresik.

- Guna penulisan penelitian untuk Tesis peserta Program Magister Program Studi
Pengembangan Sumber Daya Manusia angkatan tahun 2000/2001 Program
Pascasarjana Universitas Airlangga,

Nama : H.Imanda Dedi Sutomo,S.Psi.
Nim : 090013967/ M
Judul . PENGARUH KETIDAK UTUHAN ORANG TUA SECARA

FISIK TERHADAP PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSI
(EI) PADA SISWA-SISWI SLTP 2 SEDAYU GRESIK.

Pembimbing : Dr.Sunarjo,dr,M.S.,M.Sc.
Pembimbing I : Dr.Fendy Suharyadi,Drs.,Psii,M.Sc.

Maka dengan ini kami mohon perkenan Saudara untuk memberikan izin kepada
yang bersangkutan untuk melaksanakan penelitian di Instansi Saudara.

Demikian dan atas bantuan Saudara kami sampaikan terima kasih.
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ADLIPERAETRINTAMKEBAIPAPEN GRESIK
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SLTP NEGERI 2 SIDAYU

JI. Raya Wadeng Telp. 3949624
SIDAYU

SURAT KETERANGAN

NOMOR : 800.2/1013/403.53.12.3/2002

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SLTP Negeri 2 Sidayu Kabupaten Gresik,
menerangkah dengan sebenamya bahwa

Nama : H. Imanda Deds Sutomo, S.Psi.

NIM : 09001396/ M
Telah meiaksanakan penelitian untuk Tesis Peserta Program Magister Program Studi
Pengembangan Sumber Daya Manusia angkatan tahun 2000/200! Program Pascasarjana
Universitas Airlangga di SLTP Negeri 2 Sidayu Kab. Gresik pada tanggal 6 Juni 2002,
dengan Judul Tesis : PENGARUH KETIDAK UTUHAN ORANG TUA SECARA FISIK
TERHADAP PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSI ( EI ) PADA SISWA-SISWI
SLTP NEGERI 2 SIDAYU GRESIK.

Demikian Surat Keterangan im kami buat dengan sebenamya dan dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Sidayu, 6 Juni 2002
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